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ABSTRAK 
 
Pengelola pasar untuk konteks ini perlu dibantu dalam meningkatkan 
kapasitas dan pemberdayaan pasar, memanfaatkan potensi yang dimilikinya secara 
mandiri dan terakomodasi dalam pertumbuhan pasar, sesuai dengan ketentuan dan 
tuntutan perkembangan zaman. Pasar induk tradisional Segamas adalah salah satu 
penggerak utama perekonomian masyarakat Purbalingga. Pengelolaan Pasar 
Segamas menuju pada pengembangan pasar yang lebih modern diharapkan pula ke 
depannya dapat meningkatkan pendapatan para pedagang, dengan menambah variasi 
komoditi meningkatkan kualitas 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara, 
pengamatan (observasi) dan kepustakaan yang merupakan rujukan untuk 
menganalisis hasil penelitian. Sifat penelitian adalah deskriptif analisis. Penyusun 
menggambarkan tentang proses manajemen strategi pengelolaan pasar Segamas 
dalam meningkatkan pendapatan pedagang dan analisis perspektif ekonomi Islam 
terhadap manajemen strategi pengelolaan Pasar Segamas dalam meningkatkan 
pendapatan pedagang. 
Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan manajemen strategi pengelolaan 
pasar Segamas, dengan melakukan analisis SWOT, maka dapat penulis simpulkan 
sebagai berikut: Strategi SO, strategi ini untuk memperbarui manajemen Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga yang telah diterapkan dengan tujuan untuk 
memaksimalkan kegiatan antar pegawai atau pegawai dengan pedagang. Strategi ST, 
promosi yang dilakukan dari mulut ke mulut atau melalui pamflet untuk 
mempromosikan kios, semi kios, los, dan senggol. Strategi WO, strategi yang 
digunakan adalah kerjasama Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga pedagang dan 
koperasi koperasi baik dari segi modal maupun input dan pemasaran produk.  
Strategi WT, penyuluhan yang diberikan seperti perlunya pengetahuan tentang 
menjaga kebersihan saat transaksi berlansung, penataan produk yang menarik minat 
konsumen.. Sementara itu, dalam bisnis Islam, manajemen berperan sebagai elemen-
elemen dasar yang selalu ada dan melekat pada proses bisnis yang akan dijadikan 
acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.  
 
Kata kunci: Manajemen, Strategi Pengelolaan, Ekonomi Islam, Pasar segamas 
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ABSTRACK 
 
Market managers for this context need to be assisted in increasing market capacity 
and empowerment, utilizing their potential independently and accommodated in 
market growth, in accordance with the provisions and demands of the times. The 
Segamas traditional parent market is one of the main economic drivers of the 
Purbalingga community. The management of Segamas Market leads to the 
development of a more modern market. It is also hoped that in the future it can 
increase the income of traders, by increasing the variety of commodities to improve 
quality 
Data collection methods used are interviews, observations and literature which are 
references to analyze research results. The nature of the research is descriptive 
analysis. The authors describe the Segamas market management strategy 
management process in increasing traders' income and analysis of Islamic economic 
perspectives on the management of Segamas Market management strategies in 
increasing merchant income. 
Based on the results of research related to Segamas market management strategy 
management, by conducting a SWOT analysis, the authors can conclude as follows: 
SO strategy, this strategy is to update the management of Segamas Market in 
Purbalingga District which has been implemented with the aim of maximizing the 
activities between employees or employees with traders. ST Strategy, promotion that 
is carried out by word of mouth or through pamphlets to promote kiosks, semi 
kiosks, kiosks, and collections. The WO strategy, the strategy used is the 
collaboration of Segamas Market, Purbalingga Regency, traders and cooperative 
cooperatives both in terms of capital and product input and marketing. WT strategy, 
counseling provided such as the need for knowledge about maintaining cleanliness 
during the transaction, arrangement of products that attract consumers. Meanwhile, 
in the Islamic business, management acts as the basic elements that are always 
present and attached to business processes that will be used as a reference by 
managers in carrying out activities to achieve goals. 
 
Keywords: Management, Management Strategy, Islamic Economy, Segamas Market 
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ىقهيبلا هاور( قلالخا مراكم متملا تثعبانما)  
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”  
(HR. Baihaqi).
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                 
1
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan islam 
(LPPI), 2000), hlm. 6.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manajemen adalah hal yang penting bagi kelangsungan sebuah usaha, 
termasuk organisasi publik seperti pasar. Rencana masa depan bagi setiap 
perusahaan adalah dengan harapan ke depannya akan lebih baik, namun karena 
masa depan tidak bisa diprediksi dengan pasti, maka perlu dibuat suatu 
perencanaan strategi untuk ke depan. Banyak penelitian membuktikan bahwa 
perusahaan besar menggunakan manajemen strategi guna peningkatan 
kinerjanya. Manajemen strategi adalah suatu proses untuk perencanaan, 
implementasi (penerapan), dan pengendalian strategi bagi perusahaan, di mana 
untuk mendukung strategi juga dengan menentukan misi dan tujuan organisasi 
tersebut, untuk menghadapi lingkungan eksternalnya yang selalu berubah.
1
 
Manajemen strategi menjadi tolak ukur keberhasilan sebuah organisasi,
2
 
sehingga sangat diperlukan. Penelitian oleh beberapa ahli manajemen juga 
mengindikasikan bahwa organisasi atau perusahaan yang menggunakan konsep 
manajemen strategi lebih menguntungkan dan berhasil dibandingkan dengan 
organisasi lain yang tidak menggunakan.
3
 Alasan utama pentingnya manajemen 
strategi adalah bahwa manajemen strategi dapat membedakan seberapa baik 
suatu organisasi dalam pencapaian kinerjanya, dan organisasi atau perusahaan 
yang menggunakan manajemen strategi akan memperoleh tingkat kinerja yang 
lebih tinggi. Alasan lain berkaitan dengan organisasi atau perusahaan yang harus 
menghadapi segala bentuk perubahan situasi. Perubahan tersebut dapat saja kecil 
dan tidak signifikan, tetapi meskipun demikian, setiap perubahan harus tetap 
ditanggapi oleh direktur. Direktur akan mempertimbangkan variabel-variabel 
yang relevan dalam memutuskan apa yang harus dilakukan dan bagaimana 
                                                             
1
 Parlin Nainggolan, ”Pentingnya Manajemen Strategi bagi Organisasi dan Perusahaan”, 
tanggal 29 Juni 2011, http://ekonomi.kompasiana.com., diakses pada 02 November 2015 pukul 13.02 
WIB. 
2
 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi.terj. Julianto Agung 
(Yogyakarta: Andi, 2009), hlm. 3. 
3
 Ibid., hlm. 21. 
  
 
2 
melakukannya dengan mengikuti proses manajemen strategi karena Allah SWT 
sesungguhnya mencintai aktivitas yang terorganisir dengan baik, sebagaimana 
dijelaskan dalam QS. As} S}aff: 4 
                           
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh”.4 
 
Aktivitas ekonomi masyarakat dewasa ini berkembang pesat seiring 
kemajuan zaman dan pola pikir manusia yang futuris, sebagaimana tempat 
aktifitas itu sendiri yaitu pasar. Saat ini pasar tradisional masih menjadi wadah 
utama penjualan produk-produk berskala ekonomi rakyat seperti hasil dari para 
petani, nelayan, pedagang barang kerajinan tangan dan produk industri rumah 
tangga (industri rakyat). Pasar tradisional merupakan sandaran hidup bagi 
banyak orang dan interaksi sosial yang sangat kental yaitu adanya sistem 
penjualan langsung (dengan tawar menawar), namun beberapa tahun terakhir ini 
pasar tradisional menghadapi tantangan berat dengan kian masifnya penetrasi 
pusat perbelanjaan dan toko modern. 
Pasar adalah sebuah institusi atau tempat pertemuan antara penjual dan 
pembeli, suatu peristiwa yang berbentuk dan memiliki budaya khas yang 
melibatkan banyak orang, tindakan serta hubungan sosial yang membentang 
pada sejumlah tingkatan. Pasar juga merupakan salah satu lembaga yang paling 
penting dalam institusi ekonomi dan salah satu penggerak dinamika kehidupan 
ekonomi. Berfungsinya lembaga pasar sebagai institusi ekonomi tidak terlepas 
dari aktivitas yang dilakukan oleh penjual dan pembeli.
5
 
Dewasa ini, pasar berkembang menjadi salah satu penggerak utama 
kegiatan ekonomi masyarakat dan kegiatan ekonomi masyarakat tidak akan 
berjalan tanpa adanya pasar. Orang tidak akan memproduksi barang dan jasa jika 
                                                             
4
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Bogor: Kementerian Agama RI, 
2010), hlm. 928. 
5
  Damsar, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 83. 
  
 
3 
tidak ada pasar di mana dia menjual barang dan jasanya tersebut dan sebaliknya 
orang tidak akan mengkonsumsi barang dan jasa jika tidak ada pasar yang 
menyediakannya. Jadi, dapat dikatakan pasar merupakan suatu tempat 
pengalokasian sumber-sumber berdaya ekonomi oleh masyarakat. 
Pada dasarnya pasar tradisional dapat dikelola dengan manajemen 
sederhana baik itu orangnya atau teknologinya.
6
 Manusia pengelola perlu diatur 
mekanisme perekrutannya. Sistem manajemen pengelolaan dan keuangan dibuat 
sebersih mungkin agar selalu bisa diawasi oleh pedagang dan pembeli. 
Teknologi secara sederhana dapat menggunakan teknologi konstruksi yang 
cukup untuk memberikan kekokohan bangunan, sanitasi yang baik, lantai kering 
dan tidak licin, sirkulasi udara yang baik, pencahayaan yang cukup, dan jalur 
antar blok yang membuat pembeli mudah bergerak dari satu blok ke blok lain, 
kemudian perlu ditambahkan papan pengumuman yang berisikan peta tata letak 
dari blok-blok itu sendiri. 
Menurut Kementerian Perdagangan jumlah pasar modern yang ada di 
Indonesia kini mencapai 23.000 pasar. Sedangkan menurut  Ikatan Pedagang 
Pasar Indonesia (IKAPPI), jumlah pasar tradisional 9.950 pasar dalam waktu 4 
tahun terakhir.
7
 Data AC Nielsen yang lain (2013) juga menyebutkan bahwa 
jumlah pasar tradisional di Indonesia terus berkurang dari tahun ke tahun. Tahun 
2007, jumlah pasar tradisional 13.550 unit. Tahun 2009 menjadi 13.450 unit. 
Tahun 2011 turun drastis menjadi 9.950 unit.
8
 
Mengingat pentingnya keberadaan pasar, Pemerintah Daerah Kabupaten 
Purbalingga merevitalisasi Pasar Segamas ini menggantikan Pasar Kota 
Purbalingga yang dianggap sudah tidak layak lagi. Pasar ini dibangun pada 
tahun 2009 dengan anggaran Rp 25 miliar. Berkat sejumlah poin plus yang 
dimiliki, pasar induk tersebut belakangan kerap menjadi tujuan studi banding 
                                                             
6 Anonim, “Strategi Pengelolaan Pasar Tradisional” http://suarakomunitas.net, diakses pada 
Selasa, 21 April 2015 pukul 15.12 WIB 
7
 Redaksi gotimes, “Jokowi: Pasar Tradisional Jangan Kalah dengan Pasar Modern”dalam  
http:geotimes.co.id, diakses pada 05 Februari 2016 pukul 12.39 WIB. 
8
 Anonim, “Oh, Pasar Tradisional”, http:radarmalang.co.id, diakses pada 05 Februari 2016 
pukul 12.43 WIB.  
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dari daerah lain,
9
 selain itu juga menjadikan pasar sebagai program prioritas 
melalui revitalisasi pasar, agar pasar berfungsi dalam meningkatkan taraf 
pelayanan dan tingkat kesejahteraan perekonomian rakyat sehingga pasar perlu 
dikelola dengan baik, komprehensif dan progresif.
 
Pengelola pasar untuk konteks ini perlu dibantu dalam meningkatkan 
kapasitas dan pemberdayaan pasar, memanfaatkan potensi yang dimilikinya 
secara mandiri dan terakomodasi dalam pertumbuhan pasar, sesuai dengan 
ketentuan dan tuntutan perkembangan zaman. Disisi lain, Pemerintah Daerah 
Kabupaten Kota juga mempunyai kewajiban memfasilitasi dan memberikan 
fasilitas baik perlindungan, pembinaan maupun pelayanan melalui pembaharuan 
sikap dan mentalitas pengelolaan pasar tanpa meninggalkan unsur tradisional 
yang mencakupi penataan dan pembinaan kelembagaan, serta pengembangan 
dan pengawasan, mulai dari perencanaan, arah kebijakan, administrasi dan 
keuangan, pengembangan serta penyerasian dan sebagainya. Adanya hubungan 
yang kuat dan jelas antara pengelola, pedagang, dan pemerintah daerah ini akan 
memungkinkan pasar tradisional makin maju. Selama ini pasar tradisional masih 
identik dengan lingkungan becek, kumuh, semrawut dan kotor, namun hal itu tak 
terlihat di Pasar Induk Segamas Purbalingga yang baru saja menyabet gelar 
Pasar Terbaik Nasional 2014.
10
 
Pasar induk tradisional Segamas adalah salah satu penggerak utama 
perekonomian masyarakat Purbalingga. Pasar ini dibangun dengan konsep 
tradisional-modern,
11
 buka mulai pukul 02.00 dini hari hingga 16.00 WIB dan 
juga dilengkapi fasilitas pengolahan sampah organik, jasa perbankan, serta 
taman. Pasar Segamas menerapkan pola manajemen modern, sehingga para 
pembeli diharapkan betah belanja karena merasa berada di pasar modern atau 
mall. Tujuan pembangunan pasar tradisional modern ini adalah untuk 
                                                             
9
 Anonim, "Pasar Segamas Purbalingga Jadi Percontohan  Pasar Nasional", pada 06 Oktober 
2013, http://id.wikipedia.org.  diakses pada Selasa, 21 April 2015 pukul 15.19 WIB.      
10Fajar Eko Nugroho, “Pasar Segamas Purbalingga Jadi Pasar Tradisional Terbaik Nasional 
2014, http://jateng.tribunnews.com, diakses pada Selasa, 21 April 2015 pukul 15.24 WIB. 
11
Hasil wawancara dengan Wakil Ketua Pasar Induk Tradisional Segamas, Adi Narwanto 
pada 27 Desember 2014. 
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menghilangkan kesan pasar tradisional yang kumuh dan becek lewat 
pengelolaan yang baik.  
Pengelolaan Pasar Segamas menuju pada pengembangan pasar yang lebih 
modern diharapkan pula ke depannya dapat meningkatkan pendapatan para 
pedagang, dengan menambah variasi komoditi meningkatkan kualitas dan 
kebersihan barang yang ditawarkan sehingga memberikan kenyamanan pada 
pembeli dalam memilih barang serta menumbuhkan daya beli masyarakat. Hal 
ini menjadi daya tarik tersendiri bagi Pasar Segamas dikarenakan pada saat ini 
masih jarang pasar-pasar menggunakan strategi pengelolaan pasar modern 
terpadu, tanpa menghilangkan ciri khas sebagai pasar tradisional yang 
mencerminkan pusat perekonomian dan kebanggaan bagi warga Purbalingga.  
Dari serangkaian latar belakang yang dipaparkan dan dengan melihat 
tingkat pencapaian usaha yang diperoleh pada Pasar Segamas Purbalingga, maka 
penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul  “Manajemen 
Strategi Pengelolaan Pasar dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang Perspektif 
Ekonomi Islam” (Studi di Pasar Segamas Kota Purbalingga Jawa Tengah). 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami 
permasalahan dalam penelitian yang berjudul “Manajemen Strategi Pengelolaan 
Pasar dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang Perspektif Ekonomi Islam” 
(Studi di Pasar Segamas Kota Purbalingga Jawa Tengah), maka untuk 
memperjelas istilah-istilah kunci dalam skripsi ini, penyusun akan memberi 
batasan istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut sebagai berikut : 
1. Manajemen Strategi 
Manajemen berasal dari kata kerja to manage (bahasa Inggris), yang 
artinya mengurus, mengatur, melaksankan, dan mengelola.
12
 Manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber 
                                                             
12
 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Andi, 1995), 
hlm. 1. 
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daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan.
13
Strategi menurut kamus besar Bahasa Indonesia, strategi adalah 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
14
 
Manajemen strategi adalah seni dan ilmu untuk memformulasi, 
mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 
memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuan atau istilah lain adalah 
sebuah proses yang digunakan oleh manajer dan karyawan untuk 
merumuskan dan mengimplementasikan strategi dalam penyediaan 
customer value terbaik untuk mewujudkan visi organisasi.  
2. Pengelolaan Pasar 
Pengelolaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
(1) proses, cara, perbuatan mengelola; (2) proses melakukan kegiatan 
tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain; (3) proses yg membantu 
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; (4) proses yang 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
15
 Sedangkan pasar adalah tempat 
bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi jual beli barang 
atau jasa.
16
 
Pengelolaan Pasar Kabupaten adalah segala usaha dan tindakan yang 
dilakukan oleh Pemerintah Daerah dan atau pihak ketiga dalam rangka 
                                                             
13
  Toni H. Handoko,  Manajemen  (Yogyakarta: BPFE, 2003), hlm. 2. 
Manajemen berasal dari bahasa Italia, “maneggiare” yang berarti mengendalikan, yang 
dalam makna istilah memiliki makna awal mengendalikan kuda. Kata ini mendapat pengaruh dari 
bahasa Prancis, “manege” yang berarti kepemilikan kuda (yang berasal dari bahasa Inggris yang 
berarti seni mengendalikan kuda), di mana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia.Bahasa 
Prancis lalu mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris menjadi “management”, yang memiliki arti seni 
melaksanakan dan mengatur. Lihat dalam Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Islam 
(Cilacap: Pustaka El-Bayan, 2012), hlm. 2. 
14
 Dept
. 
Pendidikan Nasional, 
“
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), hlm.1092. 
15
 Dept
. 
PendidikanNasional, 
“
Kamus Besar Bahasa Indonesia,, hlm. 987. 
16
 Ibid, hlm. 929. 
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pengaturan, pengembangan, pemanfaatan, dan pemeliharaan Pasar 
Kabupaten.
17
 
3. Pendapatan  
Pendapatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
hasil kerja (usaha), sehingga dalam konteks ini adalah bahwa sejumlah 
penerimaan (uang) yang diperoleh oleh penjual atas barang dagangan yang 
terjual.  
4. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh 
nilai-nilai Islam.
18
 Dari perspektif ekonomi Islam ini akan dianalisis 
bagaimana manajemen strategi pengelolaan Pasar Segamas Kota 
Purbalingga. 
Jadi, maksud dalam penelitian ini adalah sejumlah manajemen strategis 
atau proses manajemen modern yang diterapkan dengan cara memformulasi, 
mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 
memungkinkan Pasar Segamas Kota Purbalingga dapat mencapai tujuan dalam 
rangka meningkatkan pendapatan para pedagang dalam perspektif ekonomi 
Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, maka rumusan masalah 
yang muncul dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana proses manajemen strategi pengelolaan pasar Segamas dalam 
meningkatkan pendapatan pedagang? 
2. Bagaimana analisis perspektif ekonomi Islam terhadap manajemen strategi 
pengelolaan Pasar Segamas dalam meningkatkan pendapatan pedagang? 
                                                             
17
 Peraturan Daerah Kabupaten PurbalinggaNomor 12 Tahun 2011Tentang Pengelolaan Pasar 
Pasar Tradisional Kabupaten Purbalingga http://www.dprd-purbalinggakab.go.id diakses pada Senin, 
27 April 2015 pukul 16.03 WIB. 
18
 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktik (Yogyakarta: Dana Bhakti, 
1993), hlm. 19. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 
hendak dicapai adalah untuk mengetahui: 
a. Proses manajemen strategi pengelolaan pasar Segamas dalam 
meningkatkan pendapatan pedagang? 
b. Analisis perspektif ekonomi Islam terhadap manajemen strategi 
pengelolaan Pasar Segamas dalam meningkatkan pendapatan 
pedagang? 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teori, bahwa temuan penelitian ini diharapkan dapat memberi 
wawasan baru bagi dunia pendidikan, serta memperkaya hasil penelitian 
tentang bagaimana proses manajemen strategi pengelolaan pasar 
Segamas dalam meningkatkan pendapatan pedagang? 
a. Secara praktis, penelitian ini menjadi bentuk kontribusi yang positif dan 
referensi bagi Pemerintah Daerah dan pengelola pasar Segamas kota 
Purbalingga dalam rangka meningkatkan pendapatan para pedagang 
khususnya dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
Purbalingga pada umumnya. Dengan hal tersebut telah membantu 
pemerintah Pusat dalam mengimplementasikan program pemberdayaan 
pasar dalam nawacita Jokowi. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan telaah tentang teori-teori yang diperoleh dari 
pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan. 
Oleh karena itu, dalam penyusunan skripsi ini, beberapa literature pustaka 
menjadi rujukan untuk mendasari beberapa dasar pijakan berfikir. Pada bagian 
ini akan dikemukakan beberapa teori dan hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. 
George R. Terry yang diterjemahkan oleh Winardi dalam bukunya Asas-
asas Manajemen menjelaskan bahwa perlunya mempelajari ilmu manajemen 
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karena manajemen menyentuh serta mempengaruhi kehidupan hampir semua 
manusia, manajemen menyebabkan kita menyadari bahwa kita mampu 
menujukkan pelaksanaan pekerjaan ke arah yang lebih baik, mengurangi 
hambatan-hambatan, bahkan mungkin dapat mencapai tujuan yang tidak 
mungkin tercapai.
19
 
Strategi sebagaimana dikutip dari J. David Hunger dan Thomas L. 
Wheelen dalam bukunya Manajemen Strategi, terj. Julianto Agung bahwa 
strategi organisasi merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang 
bagaimana organisasi akan mencapai misi dan tujuannya.
20
 Strategi akan 
memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan 
bersaing.  
Manajemen strategi merupakan serangkaian keputusan dan tindakan 
direktur yang menentukan kinerja organisasi dalam jangka panjang yang mana 
ruang lingkupnya terdiri atas pengamatan lingkungan, perumusan strategi 
(perencanaan strategi atau perencanaan jangka panjang), implementasi strategi 
dan evaluasi serta pengendalian, serta sebagai suatu proses pengambilan 
keputusan dan tindakan yang mengarah kepada pengembangan strategi yang 
efektif atau yang membantu organisasi mencapai tujuannya.
21
 
Adapun pandangan tokoh tentang manajemen strategi yang dapat 
dijadikan dasar teoritis dalam penelitian ini yakni Manajemen Strategi menurut 
J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen. Model ini terdiri dari empat tahap, 
yaitu pengamatan lingkungan yang terdiri dari dua analisis, yaitu analisis 
eksternal (peluang dan ancaman) dan analisis internal (kekuatan dan 
kelemahan); perumusan strategi; implementasi strategi; evaluasi dan 
pengendalian.
22
 
Manajemen strategi dapat dilihat dari pengamatan lingkungan yang 
meliputi monitoring, evaluasi, dan mengumpulkan informasi dari lingkungan 
eksternal dan internal dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
                                                             
19
 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, terj. Winardi (Bandung: Alumni, 2006), hlm. 6-7.  
20
 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi,  hlm. 16. 
21
 Ibid., hlm. 17. 
22
  J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi, hlm. 16. 
  
 
10 
strategi yaitu elemen-elemen eksternal dan internal yang akan menentukan masa 
depan organisasi. Tahap selanjutnya adalah perumusan strategi dan 
implementasinya, sebagai tahap akhir adalah evaluasi atas kinerja yang telah 
dilakukan untuk koreksi kinerja selanjutnya. 
Sedangkan Fred R. David dalam bukunya Manajemen Strategis bahwa 
manajemen starategi adalah seni dan pengetahuan untuk merumuskan, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang 
membuat organisasi mampu mencapai objektifnya.
23
 Glueck dan Jauch juga 
dalam bukunya Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan 
mendefinisikan bahwa strategi adalah “Satu kesatuan rencana yang 
komprehensif dan terpadu yang menghubungkan kekuatan strategi perusahaan 
dengan lingkungan yang dihadapi, semuanya menjamin agar tujuan perusahaan 
tercapai”.24 
Definisi manajemen strategis dalam perspektif Islam, dapat dinyatakan 
sebagai rangkaian proses aktifitas manajemen Islami yang mencakup tahapan 
formulasi implementasi, dan evaluasi keputusan-keputusan strategis organisasi 
yang memungkinkan pencapaian tujuannya di masa datang.
25
 Kerangka 
manajemen strategis dapat diuraikan dalam empat tahapan utama, seperti 
dipaparkan di bawah ini : 
1.   Tahapan Analisis Lingkungan Organisasi. 
2.   Tahapan Formulasi Strategi. 
3.   Tahapan Implementasi Strategi. 
4.   Tahapan Pengendalian Strategi.  
Sesungguhnya tidak ada sebuah konsep baku yang prosedural dalam 
Islam tentang manajemen, tetapi Islam sebagai sebuah ajaran hakiki memberikan 
nilai-nilai mutlak yang harus menjadi paradigma disertai rambu-rambu praktis 
dalam tahapan implementasi. 
                                                             
23
  Fred R. David, Manajemen Strategis (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm. 6. 
24
 William F. Glauck dan Lawrench R. Jauch, Manajemen Strategis dan Kebijakan 
Perusahaan (Jakarta: Erlangga, 1994), hlm. 9. 
25
 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Manajemen 
Strategis Perspektif Syari’ah (Jakarta: Khairul Bayan, 2003), hlm. 49. 
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Mengutip tulisan Adiwarman Karim dalam bukunya Ekonomi Mikro 
Islami, bahwa pasar dapat didefinisikan secara luas, bukan sekedar pertemuan 
antara penjual dan pembeli namun pasar adalah tempat (keadaan) yang 
memepertemukan antara permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) untuk 
setiap jenis barang, jasa, atau sumber daya.
26
  
Selain mengambil dari buku-buku referensi di atas, penyusun juga 
melakukan penelaahan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah 
ada. Penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama, penyusun menemukan 
beberapa penelitian yang sudah ada yang mempunyai kemiripan dengan judul 
yang penyusun angkat yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan masukan  
dalam penelitian ini, di antaranya: 
Tabel 1 
Tabel hasil penelitian terdahulu 
Nama/Judul Skripsi Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan 
Dede Juliadi 
(Manajemen Strategi 
Pengelolaan 
Ketertiban Pasar 
Baru Kota Cilegon), 
2012 
27
 
 
Bahwa UPTD Pasar 
Baru Kota Cilegon 
dalam mengelola 
ketertiban pasar masih 
belum optimal, hal ini 
dikarenakan terkendala 
kedisiplinan dari para 
pegawai,serta 
kurangnya partisipasi 
aktif dari para 
pedagang. Untuk itu 
perlu adanya 
peningkatan kualitas 
SDM dan pendukung 
lainnya. 
 
Persamaan: 
1. Pembahasan  terkait 
manajemen strategi 
dalam pengelolaan 
pasar Tradisional. 
2. Pendekatan Kualitatif. 
 
 
Perbedaan: 
1. Penelitian sebelumnya 
lebih dititik beratkan 
pada pola ketertiban, 
sedangkan penelitian 
ini lebih melihat dari 
sisi Ekonomi Islam. 
2. Teknik analisis data 
dalam penelitian 
                                                             
26
 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami Edisi ketiga (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 
hlm. 6.  
27
 Dede Juliadi, “Manajemen Strategi Pengelolaan Ketertiban Pasar Baru Kota Cilegon”   
(Serang: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2012), www.repository.fisip-untirta.ac.id diakses pada 12 
Januari 2016 pukul 09.49 WIB 
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sebelumnya Miles and 
Hubermen, sedangkan 
dalam penelitian ini 
dengan deskriptif 
kualitatif. 
Sat Warsiti (Strategi 
Pemberdayaan dalam 
penataan Pasar Legi 
oleh Dinas 
Pengelolaan Pasar 
Kota Surakarta), 
2011
28
 
Bahwa penataan pasar 
Legi oleh Dinas 
Pengelola Pasar Kota 
Surakarta secara umum 
bisa dilaksanakan 
sesuai dengan strategi 
pemberdayaan yang 
sudah ditetapkan dan 
berhasil. Terdapat tiga 
tahap dalam strategi 
pemberdayaan yaitu 
tahap penyadaran, tahap 
pengkapasitasan, dan 
tahap empowerment. 
Persamaan: 
1. Pembahasan terkait 
pengelolaan pasar oleh 
pemerintah daerah 
setempat sebagaimana 
pasar Segamas 
Purbalingga yang 
direvitalisasi dengan 
pengelolaan 
manajemen modern 
2. Analisis deskriptif 
Kualitatif 
 
Perbedaan:  
1. Pembahasan dalam 
penelitian terdahulu 
untuk mengetahui 
bagaiman strategi 
pemberdayaan dalam 
penataan pasar setelah 
direvitalisasi sedangkan 
dalam penelitian ini 
pada bagiaman 
implementasi 
manajemen strategi 
dalam pengelolaan 
pasar kota dari sisi 
ekonomi Islam. 
 
El Manik (Strategi 
Pengembangan Pasar 
Tradisional Padang 
Ada beberapa strategi 
yang ditemukan dalam 
Pengembangan pasar 
Persamaan: 
1. Pembahasan seputar 
strategi dalam 
                                                             
28
 Sat Warsiti, “Strategi Pemberdayaan dalam penataan Pasar Legi oleh Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2011), www.digilib.uns.ac.id, diakses 
pada 05 Februari 2016 pukul 10.37 WIB. 
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Bulan Medan 
Sumatra 
Utara),2011
29
 
tradisional, yaitu:  
1. Mempertahankan 
dan meningkatkan 
budaya yang telah 
lama terjadi di pasar 
tradisional yang 
bersifat positif  
2. Memanfaatkan 
layanan promosi 
dalam bentuk 
kerjasama dengan 
Perusahaan 
Pelayanan Iklan 
3. Membina pedagang 
pasar tradisional 
agar dapat 
mengetahui harga 
pasar 
 
pengelolaan dan 
pengembangan pasar 
tradisional 
Perbedaan: 
1. Dalam analisis 
menggunakan sistem 
bobot sedangkan dalam 
penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif 
2. Penelitian terdahulu 
hanya 
mendeskripskripsikan 
bagaimana strategi 
pengelolaan dan 
pengembangan pasar 
tradisional, sedangkan 
dalam penelitian ini di 
analisis juga dalam 
perspektif ekonomi 
Islam. 
Linggar Agus P. 
(Pengelolaan Pasar 
Demangan 
Yogyakarta), 2012 
Secara umum 
menunjukkan bahwa 
pengelolaan Pasar 
Demangan secara 
umum sudah berjalan 
dengan baik karena 
sudah sesuai dengan 
Standar Operasional 
Pelayanan (SOP) yang 
diberlakukan oleh 
Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Yogyakarta. 
Beberapa kendala yang 
dihadapi dalam Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota 
Yogyakarta dalam 
mengelola Pasar 
Persamaan: 
Analisis deskriptif 
Kualitatif. 
 
Perbedaan: 
1. Pembahasan dalam 
penelitian ini lebih 
detail dengan melihat 
dari perspektif 
Ekonomi Islam, 
sedangkan penelitian 
sebelumnya hanya 
membahas tentang 
pengelolaan secara 
umum saja. 
 
                                                             
29
 El Manik, “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Padang Bulan Medan Sumatra 
Utara”, (Medan: Universitas Sumatra Utara, 2011), http://repository.usu.ac.id, diakses pada 05 
Februari 2016 pukul 11.29 WIB. 
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Demangan adalah 
keterbatasan dana dari 
pemerintah.  
 
F. Sistematika Penyusunan 
Secara keseluruhan, penyusunan skripsi ini disusun sistematikanya ke 
dalam tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian 
awal skripsi memuat pengantar yang di dalamnya terdiri dari halaman judul, 
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, transliterasi dan daftar isi. 
Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab. Secara spesifik, bagian isi 
akan memaparkan mengenai inti dari penelitian, yaitu: 
Bab I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
dan sistematika penyusunan. 
Bab II, tinjauan umum mengenai Konsep Manajemen Strategi, 
Pengelolaan Pasar, dan Manajemen Strategi dalam Islam 
Bab III, metodologi penelitian mengenai pemaparan metode yang 
digunakan peneliti untuk mencari berbagai data, yang meliputi jenis penelitian, 
sumber penelitian, subjek dan objek penelitian serta alat analisis yang 
digunakan.  
Bab IV, gambaran umum penelitian dan hasil analisis penelitian yang 
mencakup Gambaran Umum Pasar Segamas kota Purbalingga yang meliputi; 
Letak dan Kondisi fisik Pasar Segamas Kota Purbalingga, ProfilPasar Segamas 
Purbalingga, Struktur pengurus Pasar Segamas Purbalingga, Implementasi 
Manajemen Strategi pengelolaan Pasar Segamas Kota Purbalingga, Aspek-aspek 
Pengelolaan Pasar Segamas Kota Purbalingga, Proses Manajemen Strategi 
Pengelolaan Pasar Segamas Purbalingga, Analisis Manajemen Strategi pengelolaan 
Pasar Segamas Kota Purbalingga dalam perspektif Ekonomi Islam 
Bab V, penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, saran-
saran serta kata penutup sebagai akhir dari pembahasan. 
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Pada bagian akhir skripsi, penyusun cantumkan daftar pustaka yang 
menjadi referensi dalam penyusunan skripsi ini, beserta lampiran-lampiran yang 
mendukung serta daftar riwayat hidup penyusun. 
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BAB II 
KONSEP MANAJEMEN STRATEGI DAN PENGELOLAAN PASAR  
 
A. Manajemen Strategi 
1. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen memiliki berbagai pengertian, namun secara 
universal manajemen adalah penggunaan sumber daya organisasi untuk 
mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe organisasi 
profit oriented (mencari keuntungan) maupun non profit oriented (tidak 
mencari keuntungan). 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
1
 Drs. H. Melayu S.P. Hasibuan dalam 
dalam bukunya yang berjudul Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah 
mengatakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu,
2
 sedangkan menurut Harold 
Koontz dan Cyril O’Donnel, “Management is getting things done through 
people. In bringing about this coordinating of group activity, the manager, as 
a manager plans, organizes, staffs, direct, and control the activities other 
people”. Artinya: manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu 
melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan 
                                                                   
1
  Toni H. Handoko,  Manajemen  (Yogyakarta: BPFE, 2003), hlm. 2. Manajemen berasal 
dari bahasa Italia, “maneggiare” yang berarti mengendalikan, yang dalam makna istilah memiliki 
makna awal mengendalikan kuda. Kata ini mendapat pengaruh dari bahasa Prancis, “manege” yang 
berarti kepemilikan kuda (yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti seni mengendalikan kuda), di 
mana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia. Bahasa Prancis lalu mengadopsi kata ini dari 
bahasa Inggris menjadi “management”, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Lihat 
dalam Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Islam (Cilacap: Pustaka El-Bayan, 2012), 
hlm. 2. 
2
 Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: Bumi  
Aksara, 2006), hlm. 9. 
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koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan pengendalian.
3
 
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 
dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan 
mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Adapun 
fungsi manajemen tersebut, yaitu:  
a. Perencanaan  (Planning) 
Perencanaan dapat didefinisikan sebagai penentuan terlebih 
dahulu apa yang harus dikerjakan, dan siapa yang mengerjakan.
4
 Dalam 
tahap ini para manajer memikirkan gagasan dan rencana dengan sejumlah 
metode. Perencanaan juga adalah proses yang menyangkut upaya yang 
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang 
dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan 
tujuan organisasi. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian yaitu proses yang menyangkut bagaimana 
strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain 
dalam sebuah struktur organisasi yang cepat dan tangguh, sistem dan 
lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua 
pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisien guna 
pencapaian tujuan organisasi.
5
  
c. Pelaksanaan  (Actuating) 
Pelaksanaan yaitu proses implementasi program agar bisa 
dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi dan merupakan sebuah 
proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan 
tanggungjawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang 
tinggi, serta dalam pelaksanaannya diperlukan kematangan usaha 
sehingga program dapat terlaksana dengan baik. 
                                                                   
3
   Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen, hlm. 2-3. 
4
   Toni H. Handoko,  Manajemen, hlm. 9. 
5
  Toni H. Handoko, Manajemen,  hlm. 9. 
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d. Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan 
seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan 
diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang diharapkan 
sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan yang dihadapi. 
Proses pengawasan ini merupakan suatu aktivitas menilai kinerja 
berdasarkan standar yang telah dibuat untuk  kemudian dibuat perubahan 
atau perbaikan jika diperlukan.
6
 
2. Pengertian Strategi  
Istilah strategi dalam dunia bisnis menunjukkan rencana yang 
disatukan, luas, dan terintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi 
perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk 
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui 
pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan. Strategi adalah program umum 
untuk pencapaian tujuan-tujuan perusahaan dalam pelaksanaan misi.
7
  
William dan Lawrence berpendapat bahwa strategi adalah pola 
tindakan utama yang dipilih untuk mewujudkan visi organisasi, melalui misi.
8
 
Sedangkan Pearce dan Robinson menyatakan strategi sebagai suatu rencana 
yang berskala besar dan berorientasi kepada masa depan untuk berinteraksi 
dengan lingkungan persaingan guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.
9
 
Salah satu definisi strategi menurut Glueck dan Jauch: 
“Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu 
yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan 
lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 
utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 
perusahaan”.10 
 
                                                                   
6
  Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Islam, hlm. 17.  
7
  Toni H. Handoko, Manajemen,  hlm. 86. 
8
 Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck, Manajemen Strategis dan Kebijakan 
Perusahaan,  Edisi ketiga, terj. Murad dan Henry Sitanggang (Jakarta: Erlangga, 1998), hlm. 9. 
9
 John A. Pearce II dan Richard B. Robinson, Jr., Manajemen Strategis, Formulasi, 
Implementasi dan Pengendalian (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hlm. 6. 
10
  Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck, Manajemen Strategis,  hlm. 12. 
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Pengertian strategi telah banyak didefinisikan oleh beberapa ahli, 
yang intinya menyatakan bahwa strategi adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. Strategi dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas 
apa yang sedang dan akan dilaksanakan organisasi demi mencapai tujuan 
yang ingin dicapai. 
3. Pengertian Manajemen Strategi 
Sedangkan definisi manajemen strategi juga banyak yang umumnya 
menyatakan bahwa manajemen strategis merupakan serangkaian keputusan 
dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan 
diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi tersebut. Definisi manajemen strategis menurut 
Glueck dan Jauch adalah “Sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah 
pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk 
membantu mencapai sasaran organisasi”.11  
Pernyataan serupa tentang manajemen strategi juga diungkapkan oleh 
Fred. R. David, yaitu “Strategic management can be defined as the art and 
science of formulating, implementing, and evaluating cross-functional 
decisions that enable an organization to achieve its objectives.” “Seni dan 
pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan dan mengevaluasi 
keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai 
obyektifitasnya”.12  
Sedangkan manajemen strategi menurut Hunger J. David Hunger & 
Thomas L. Wheelen dalam bukunya yang berjudul Manajemen Strategis 
terjemahan Julianto Agung adalah “Serangkaian keputusan dan tindakan 
manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.”13 
Seperti tersirat dalam definisi, manajemen strategis berfokus dalam 
mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, produksi/ 
                                                                   
11
  Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck, Manajemen Strategis,  hlm. 6.  
12
 Fred. R. David. Strategic Management: Concepts and Cases, terj. Ichsan Setyo Budi 
(Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm. 5. 
13
  J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, hlm. 16. 
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operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi komputer untuk 
mencapai keberhasilan organisasi.
14
 
4. Manfaat Manajemen Strategi 
Greenley menyatakan manajemen strategi memberikan beberapa 
manfaat,
15
 di antaranya sebagai berikut: 
a. Memungkinkan untuk identifikasi, penentuan prioritas, dan eksploitasi 
peluang organisasi. 
b. Merepresentasikan kerangka kerja untuk aktivitas kontrol dan koordinasi 
yang lebih baik. 
c. Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya yang lebih efektif untuk 
peluang yang telah terindentifikasi. 
d. Memungkinkan alokasi sumber daya dan waktu yang lebih sedikit untuk 
mengoreksi keputusan yang salah atau tidak terencana. 
e. Menciptakan kerangka kerja untuk komunikasi internal diantara staf. 
5. Proses Manajemen Strategi 
Model manajemen strategi menggambarkan suatu proses yang 
mewakili pendekatan praktis dan jelas untuk merumuskan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi strategi suatu organisasi. Sedangkan proses manajemen 
strategis merupakan proses yang dinamis dan berkelanjutan,
16
 sehingga 
apabila terjadi suatu perubahan pada salah satu dari komponen atau bagian 
utama dari model tersebut dapat menyebabkan perubahan pada salah satu 
                                                                   
14
  Fred. R. David. Strategic Management, hlm. 6. 
15
  Fred. R. David. Strategic Management, hlm. 8. 
Gordon Greenlay adalah Kepala Grup Pemasaran di Aston Business School dan  Co-Editor 
dari European Journal of Marketing. Sebagai Profesor Pemasaran, kepentingan akademisnya berada 
dalam domain pemasaran strategis.  Minat penelitian Gordon mengangkat strategi pemasaran dan 
domain manajemen strategis. Dia telah menerbitkan tiga buku dan lebih dari delapan puluh artikel 
dalam jurnal wasit, seperti European Journal of Riset Operasional, International Journal of Research 
in Marketing, Jurnal Penelitian Bisnis, Jurnal Studi Manajemen, dan Jurnal manajemen Strategis.  
Proyek penelitian khusus telah membahas proses perencanaan pemasaran; keunggulan 
kompetitif dalam perencanaan pemasaran; manajemen pemangku kepentingan; orientasi pasar.  
Semua proyek ini telah memasukkan beberapa teori dan konstruksi dari literatur pemasaran dan 
manajemen strategis, dan telah didasarkan pada studi empiris. Beberapa studi telah menampilkan 
kolaborasi dengan rekan-rekan di Eropa, Selandia Baru, Amerika Serikat, dan Inggris.   
(http://www.aston.ac.uk/aston-business-school/staff/academic/marketinggroup/prof-gordon-greenley) 
diakses pada Selasa, 06 Agustus 2014 pukul 11.29 WIB. 
16
  Fred. R. David. Strategic Management, hlm. 18. 
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atau semua unsur yang lain. Misalnya, perubahan dalam ekonomi bisa 
merupakan peluang besar dan menuntut adanya perubahan tujuan-tujuan 
jangka panjang dan strategi serta kegagalan mencapai sasaran tahunan 
mengharuskan adanya perubahan kebijakan. Untuk menuju pencapaian suatu 
strategi yang tepat perlu adanya suatu proses secara bertahap. Cara belajar 
dan mengaplikasikan proses manajemen strategis adalah dengan 
menggunakan model.
17
 Setiap  model ini mempresentasikan semacam proses. 
Adapun proses manajemen strategi dibagi empat tahap, seperti yang 
dikemukakan oleh Hunger & Wheelen, yaitu: Pengamatan Lingkungan, 
Perumusan Strategi, Implementasi Strategi, Evaluasi dan pengendalian.
18
 
a. Pengamatan Lingkungan  
Analisis lingkungan merupakan proses pemantauan lingkungan 
organisasi untuk mengidentifikasi ancaman maupun kesempatan yang 
saat ini mungkin berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan dalam 
mencapai tujuannya.
19
 
Dalam rangka pendirian atau membuka usaha baik organisasi 
yang profit oriented (mencari keuntungan) maupun non profit oriented 
(tidak mencari keuntungan), langkah pertama yang dilakukan adalah 
pengamatan lingkungan. Pengamatan lingkungan disini adalah 
pemantauan, pengevaluasian dan penyebaran informasi dari lingkungan 
eksternal maupun internal bagi orang-orang penting dalam perusahaan.
20
 
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor strategis elemen 
                                                                   
17
  Ibid., hlm. 5. 
18
  J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, hlm. 16. 
J. David Hunger adalah professor Manajemen strategis di Lowa State University. 
Sebelumnya ia mengajar di George Mason University dan University of Virginia. Minat penelitiannya 
adalah bidang manajemen strategis, manajemen konflik, dan kepemimpinan. Dia aktif sebagai trainer 
dan konsultan untuk perusahaan bisnis serta lembaga-lembaga pemerintahan. Beberapa tulisan 
artikelnya terbit di Academy of  Management Journal, Case Research Journal, International Journal 
of Management, Journal of Business Strategies, Human Resource Management, Journal of 
Management Case Studies. 
Thomas L. Whellen Profesor bidang Manajemen Strategis di University bof South Florida 
dan semula professor Ralph A. Beeton dari Free Entreprise di McIntire School of Commerce, 
University of Virginia. 
19
  Yosal Iriantara,  Manajemen Strategis Public Relations  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), 
hlm. 15. 
20
  J. David Hunger dan  Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, hlm. 113. 
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eksternal dan internal yang akan menentukan masa depan 
organisasi/perusahaan.  
1) Analisis Eksternal 
Lingkungan eksternal terdiri dari variabel-variabel 
(kesempatan dan ancaman) yang berada di luar organisasi. Variabel-
variabel tersebut membentuk keadaan dalam organisasi di mana 
organisasi ini hidup. Lingkungan eksternal memiliki dua bagian 
yaitu lingkungan kerja dan lingkungan sosial.
21
 Lingkungan kerja 
terdiri dari elemen-elemen atau kelompok yang secara langsung 
berpengaruh atau dipengaruhi oleh operasi-operasi utama organisasi.  
2) Analisis Internal 
Lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan 
dan kelemahan) yang ada di dalam organisasi. Kekuatan dan 
kelemahan adalah aktivitas organisasi yang dapat dikontrol yang 
dijalankan dengan baik atau buruk.  
Menurut Fred R. David aktivitas ini meliputi manajemen, 
pemasaran, akuntansi, produksi, penelitian dan pengembangan, serta 
sistem informasi.
22
 Sedangkan Hunger menyebutkan variabel-
variabel itu meliputi struktur, budaya, dan sumber daya organisasi.
23
 
Selain itu, analisis lingkungan internal juga merupakan sebuah 
proses dimana perencanaan strategi mengkaji faktor-faktor internal 
untuk menentukan kekuatan dan kelemahan yang berarti, sehingga 
dapat mengelola peluang secara efektif dalam menghadapi ancaman 
                                                                   
21
  Ibid., hlm. 9.  
22
  Fred. R. David. Strategic Managemen,  hlm. 15. 
23
 Struktur adalah cara bagaimana organisasi diorganisasikan yang berkenaan dengan 
komunikasi, wewenang, dan arus kerja. Struktur sering disebut rantai perintah yang digambarkan 
secara grafis dalam bagan organisasi. Sedangkan budaya adalah pola keyakinan, pengharapan, dan 
nilai-nilai yang dibagikan oleh anggota organisasi. Sumber daya adalah asset yang merupakan bahan 
baku bagi produksi barang dan jasa organisasi. Aset itu meliputi keahlian orang, kemampuan, dan 
bakat manajerial (lihat dalam J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, hlm. 
114) 
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yang terdapat dalam lingkungan.
24
 Dari definisi diatas maka dapat 
diklasifikasikan bahwa faktor-faktor internal yang dianalisa adalah: 
a) Faktor pemasaran 
Philip Kotler menyatakan bahwa pemasaran adalah suatu 
proses sosial dan manajerial yang di dalamnya individu dan 
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan 
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.
25
 
Konsep pemasaran lebih luas daripada konsep penjualan. 
Pemasar tidak hanya sekedar bermain pada distribusi, promosi, 
periklanan, dan public relations. Konsentrasi pemasar diarahkan 
kepada konsumen. Membangun kepuasan konsumen menjadi 
tujuan utama melalui kualitas, pelayanan, dan nilai.  
Sedangkan strategi pemasaran merupakan serangkaian 
kebijakan pemasaran yang terpadu dan terarah yang menjadi 
pedoman-kegiatan berbagai jenjang unit pemasaran untuk 
mencapai target penjualan dalam wilayah pemasaran tertentu, 
sesuai dengan perubahan kondisi dan lingkungan usaha bisnis 
bersangkutan.
26
 Referensi lain menyebutkan bahwa Strategi 
pemasaran adalah pengambilan keputusan-keputusan tentang 
biaya pemasaran, bauran pemasaran, alokasi pemasaran dalam 
hubungan dengan keadaan lingkungan yang diharapkan dan 
kondisi persaingan.  
b) Sumber Daya Manusia 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan organisasi, 
                                                                   
24
  Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck, Manajemen Strategis, hlm. 193. 
25
  Phillip Kotler Manajemen Pemasaran, Jilid 1, Edisi 13 (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm.  8. 
26
  Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 26. 
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karyawan dan masyarakat.
27
 Manajer bertugas untuk 
meningkatkan kesesuaian antara individu dengan pekerjaan-
pekerjaan yang ada. Kualitas kesesuaian ini berpengaruh 
terhadap tingkat kinerja, kepuasan karyawan serta tingkat 
pencapaian hasil.
28
 
Tujuan-tujuan MSDM terdiri dari empat tujuan,
29
 
pertama   tujuan organisasional yang ditujukan untuk dapat 
mengenali keberadaan MSDM dalam memberikan kontribusi 
pada pencapaian efektivitas organisasi. Kedua, tujuan sosial 
ditujukan untuk secara etis dan sosial merespon terhadap 
kebutuhan-kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat 
melalui tindakan meminimalisasi dampak negatif terhadap 
organisasi. Kegagalan organisasi dalam menggunakan sumber 
dayanya bagi keuntungan masyarakat dapat menyebabkan 
hambatan-hambatan. Keempat,  tujuan personal ditujukan untuk 
membantu karyawan dalam pencapaian tujuannya, minimal 
tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi individual 
terhadap organisasi.  
c) Faktor keuangan dan akuntansi 
Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam 
pengaturan aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu 
organisasi.
30
 Tugas manajer keuangan adalah mengelola dana 
dari perolehan untuk sejumlah kegiatan dan operasional 
organisasi. Aliran dana dalam operasi organisasi harus selalu 
dimonitor sehingga jelas alurnya. Setiap periode wajib membuat 
laporan keuangan. Bila itu organisasi publik maka transparansi 
                                                                   
27  
Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 
hlm. 41. 
28 
  J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, hlm. 176. 
29
  Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 44-48. 
30
  Asnaini, dkk. Manajemen Keuangan  (Yogyakarta: Teras, 2012),  hlm. 1. 
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dan accountability harus dijunjung tinggi, sehingga kepercayaan 
dan loyalitas publik senantiasa terjaga. 
Dari kedua faktor yakni internal dan eksternal yang 
meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman diringkas 
dalam analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, 
Threats). Setelah mengidentifikasi faktor-faktor strategis 
tersebut, manajemen mengevaluasi interaksinya dalam bentuk 
perumusan strategi. 
b. Perumusan Strategi 
Perumusan strategi merupakan keputusan mengenai jalan yang 
akan ditempuh untuk mencapai apa yang yang sudah ditetapkan atas hasil 
analisis.
31
 Setelah mengetahui yang menjadi ancaman yang dihadapi 
organisasi, peluang atau kesempatan yang dimiliki, serta kekuatan dan 
kelemahan yang ada pada organisasi, maka selanjutnya kita dapat 
menentukan atau merumuskan strategi organisasi. Perumusan strategi 
meliputi menentukan misi organisasi, menentukan tujuan-tujuan yang 
dapat dicapai, pengembangan strategi, dan penetapan pedoman 
kebijakan.
32
 
1) Misi 
Misi organisasi adalah tujuan atau alasan mengapa organisasi 
tersebut berdiri atau ada.
33
 Pengertian misi juga sebagai mata rantai 
antara melaksanakan beberapa fungsi sosial dan tujuan yang lebih 
khas dari organisasi itu.
34
 Pernyataan misi adalah pernyataan tujuan 
jangka panjang yang membedakan satu organisasi dengan organisasi 
sejenis lainnya.  
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2) Tujuan 
Tujuan merupakan hasil akhir aktivitas perencanaan.
35
 
Tujuan merumuskan apa yang akan diselesaikan dan kapan akan 
diselesaikan, dan sebaiknya diukur jika memungkinkan. Pencapaian 
tujuan organisasi merupakan hasil dari penyelesaian misi.  
3) Strategi 
Strategi organisasi merupakan rumusan perencanaan 
komprehensif tentang bagaimana organisasi mencapai misi dan 
tujuannya.
36
 Strategi akan memaksimalkan keunggulan kompetitif 
dan meminimalkan keterbatasan kemampuan bersaing.  
4) Kebijakan 
Kebijakan menyediakan pedoman luas untuk pengambilan 
keputusan organisasi secara keseluruhan. Kebijakan juga merupakan 
pedoman luas yang menghubungkan perumusan strategi dan 
implementasi. Kebijakan-kebijakan tersebut diinterpretasi dan 
diimplementasi melalui strategi dan tujuan divisi masing-masing. 
Divisi-divisi kemudian akan mengembangkan kebijakannya sendiri, 
yang akan menjadi pedoman bagi wilayah fungsionalnya untuk 
diikuti. 
Kebijaksanaan biasanya ditetapkan secara formal oleh para 
manajer organsisasi. Para manajer ini mungkin menetapkan kebijakan 
karena, pertama mereka merasa hal itu kan meningkatkan efektivitas 
organisasi. Kedua, mereka ingin berbagai aspek organisasi 
mencerminkan nilai-nilai pribadi mereka (sebagai contoh penggunaan 
seragam). Ketiga, mereka hendak menjernihkan berbagai konflik atau 
kebingungan yang telah terjadi pada tingkat bawah dalam organisasi.
37
 
organisasi.
37
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c. Implementasi Strategi  
Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen 
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui 
pengembangan program, anggaran, dan prosedur.
38
 Proses tersebut 
meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur dan atau sistem 
manajemen dari organisasi secara keseluruhan. Implementasi strategi 
diperlukan untuk memperinci secara lebih tepat dan jelas bagaimana 
sesungguhnya pihak strategi yang telah diambil direalisasi pada periode 
waktu yang telah ditetapkan.  
Strategi yang baik untuk menghubungkan perumusan dengan 
pelaksanaan. Implementasi strategi bisnis sendiri sudah ada sejak zaman 
Rasulullah SAW karena hal itu merupakan keniscayaan bagi para 
pebisnis untuk menerapkan prinsip-prinsip dan strategi-strategi, tetapi 
tetap diperlukan kesungguhan, kedisiplinan, dan keyakinan untuk terus 
mengaplikasikannya karena pasti akan banyak godaan dan tantangan. 
Sebagaimana dalam QS. Al-Ma>idah:105 
                           
                    
 
“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; Tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk, hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, Maka Dia akan 
menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.39 
 
Adapun implementasi strategi yang dilakukan adalah melalui: 
1) Program 
Program adalah pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-
langkah  yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali 
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pakai. Program meliputi serangkaian kegiatan yang relatif luas. 
Program menunjukkan: 
a) Langkah-langkah pokok yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan. 
b) Satuan atau cara para anggota organisasi yang 
bertanggungjawab atas setiap langkah. 
c) Urutan dan waktu setiap langkah. Program dapat disertai suatu 
anggaran atau sekumpulan anggaran bagi kegiatan-kegiatan 
yang diperlukan.
40
 
2) Anggaran  
Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam bentuk 
satuan uang, setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam 
biaya yang dapat digunakan oleh manajemen untuk merencanakan 
dan mengendalikan.
41
 Anggaran tidak hanya memberikan 
perencanaan rinci dari strategi baru dalam tindakan, tetapi juga 
menentukan dengan laporan keuangan sebagai performa dari kondisi 
keuangan perusahaan. 
3) Prosedur 
Prosedur atau sering disebut dengan Standard Operating 
Procedures (SOP) adalah sistem langkah-langkah atau teknik-teknik 
yang berurutan yang menggambarkan secara rinci bagaimana suatu 
tugas atau pekerjaan diselesaikan.
42
 Prosedur secara khusus merinci 
berbagai aktivitas yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan 
program-program organisasi.  
d. Evaluasi dan Pengendalian  
Evaluasi dan pengendalian adalah proses yang melaluinya 
aktivitas-aktivitas organisasi dan hasil kinerja dimonitor dari kinerja 
sesungguhnya dibandingkan dengan kinerja yang diinginkan. Hal ini 
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berarti membandingkan antara kinerja organisasi dengan hasil yang 
diharapkan organisasi. Kinerja adalah hasil akhir dari suatu aktivitas.
43
 
Ukuran apa yang dipilih untuk mengukur kinerja tergantung pada unit 
organisasi yang akan dinilai dan tujuan yang akan dicapai.  
 
B. Pengelolaan Pasar  
1. Pengertian Pasar Tradisional dan Modern 
Kata pasar secara harfiah berarti berkumpul untuk tukar menukar 
barang atau jual beli, yang dilaksanakan sekali dalam lima hari Jawa. Kata 
pasar ini  berasal dari bahasa Sansekerta pancawara yang utama dalam 
kegiatan pasar adalah interaksi sosial dan ekonomi dalam satu peristiwa. 
Berkumpul dalam arti saling ketemu muka dan berjual pada hari pasaran 
menjadi semacam panggilan sosial periodik.
44
 
Pengertian Pasar Tradisional dan Pasar Modern menurut Peraturan 
Presiden (Perpres) No.112 Tahun 2007, pasar tradisional adalah pasar yang 
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan 
Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama 
dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang 
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau 
koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli 
barang dagangan melalui tawar menawar.
45
  
Selain pasar tradisional, sekarang terdapat juga pasar modern. Pasar 
modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar jenis ini 
penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung melainkan pembeli 
melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada dalam 
bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau 
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dilayani oleh pramuniaga. Contoh dari pasar modern adalah hypermart, 
swalayan (supermarket), dan minimarket. 
2. Aktivitas Pengelolaan Pasar Tradisional oleh Pemerintah Daerah 
Dalam rangka pembinaan pasar tradisional, Pemerintah Daerah 
melakukan sejumlah pengelolaan dan pemberdayaan dengan tujuan sebagai 
berikut: 
a. Menciptakan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, bersih dan 
sehat;  
b. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
c. Menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda perekonomian 
daerah; dan  
d. Menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat 
perbelanjaan dan toko modern. 
46
 
3. Kriteria dan Indikator Penataan Pasar Tradisional  
Menurut Peraturan Mendagri, pengelolaan pasar yang baik 
seyogyanya diikuti oleh suatu ukuran keberhasilan, karena itu indikator 
pengelolaan pasar yang berhasil perlu manajemen operasional,
47
 di antaranya: 
a. Manajemen yang transparan, meliputi: 
1) Pengelolaan manajemen pasar yang transparan dan profesional.  
2) Konsekuen dengan peraturan yang ditegakkannya dan tegas dalam 
menegakkan sanksi jika terjadi pelanggaran.  
b. Keamanan 
c. Sampah 
Para pedagang membuang sampah pada tempatnya. Tong sampah 
tersedia di banyak tempat, sehingga memudahkan bagi pengunjung untuk 
membung sampah.  
d. Ketertiban  
Tercipta ketertiban di dalam pasar. Ini terjadi karena para pedagang telah 
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mematuhi semua aturan main yang ada dan dapat menegakkan disiplin 
serta bertanggung jawab atas kenyamanan para pengunjung atau pembeli.  
e. Pemeliharaan  
Pemeliharaan bangunan pasar dapat dilakukan baik oleh pedagang 
maupun pengelola. Dalam hal ini telah timbul kesadaran yang tinggi dari 
pedagang untuk membantu manajemen pasar memelihara sarana dan 
prasarana pasar seperti saluran air, ventilasi udara, lantai pasar, kondisi 
kios dan lain sebagainya. 
f. Pasar sebagai sarana/fungsi interaksi sosial  
Pasar yang merupakan tempat berkumpulnya orang-orang dari berbagai 
suku di tanah air menjadi sarana yang penting untuk berinteraksi dan 
berekreasi. Tercipta suasana damai dan harmonis di dalam pasar.  
g. Pemeliharaan pelanggan. 
h. Produktifitas pasar cukup tinggi  
Pemanfaatan pasar untuk berbagai kegiatan transaksi menjadi optimal. 
Terjadi pembagian waktu yang cukup rapi dan tertib.   
Untuk mencapai indikator keberhasilan diatas, maka pengelola pasar wajib 
memperhatikan peningkatan mutu dan pembenahan pengaturan sarana fisik pasar,
48
 
di antaranya: 
a. Perencanaan Tata Ruang  
Pola perletakan berbagai prasarana dan sarana yang ada telah 
mempertimbangkan beberapa pendekatan antara lain: 
1) Ada pengaturan yang baik terhadap pola sirkulasi barang dan 
pengunjung di dalam pasar dan ada tempat parkir kendaraan yang 
mencukupi. Keluar masuknya kendaraan tidak macet.  
2) Dari tempat parkir terdapat akses langsung menuju kios di pasar.  
3) Distribusi pedagang merata atau tidak menumpuk disatu tempat.  
4) Sistem zoning sangat rapi dan efektif sehingga mempermudah 
konsumen dalam menemukan jenis barang yang dibutuhkan.  
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5) Penerapan zoning mixed-used, menggabungkan peletakan los dan 
kios dalam satu area, yang saling menunjang.  
6) Fasilitas bongkar muat (loading-unloading) yang mudah dan 
meringankan material handling.  
7) Jalan keliling pasar, mencerminkan pemerataan distribusi aktifitas 
perdagangan.  
8) Ada tempat penimbunan sampah sementara (TPS) yang mencukupi.  
9) Terdapat berbagai fasilitas umum: ATM Centre, Pos Jaga kesehatan, 
mushola, toilet, dll.  
10) Tempat pemotongan ayam yang terpisah dari bangunan utama  
11) Ada bangunan kantor untuk pengelola pasar, Keamanan, Organisasi 
Pedagang.  
b. Arsitektur bangunan  
Dibutuhkan lahan atau ruang yang besar dengan rencana bangunan yang 
memadai. 
c. Pengaturan Lalu Lintas 
Untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan bagi para pengunjung  pasar 
maka pengaturan lalu lintas dilakukan sebagai berikut: 
1) Kendaraan Pengunjung harus dapat parkir di dalam area pasar.  
2) Terdapat jalan yang mengelilingi pasar dan mencukupi untuk 
keperluan bongkar muat dan memiliki 2 lajur guna menghindari 
penumpukan/antrian. 
d. Kualitas Konstruksi 
1) Prasarana jalan menggunakan konstruksi rigid  
2) Konstruksi bangunan menggunakan bahan yang tahan lama dan 
mudah dalam maintenancenya.  
3) Lantai pasar keramik. 
4) Rolling door untuk kios dan dinding plester aci dengan finishing cat.  
5) Drainase dalam menggunakan buis beton sedangkan di luar dengan 
saluran tertutup.  
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e. Air bersih & Limbah  
1) Pengadaan air bersih menggunakan sumur dalam dan di tampung di 
reservoir.  
2) Ada sumur resapan diberbagai tempat sebagai antisipasi terhadap 
melimpahnya buangan air hujan. 
3) Pembuangan limbah terdiri dari: 
a) Buangan air kotor dapat disalurkan menuju drainase biasa.  
b) Buangan limbah kotoran oleh karena pertimbangan higienis harus 
ditampung dalam septic tank, baru kemudian cairannya dialirkan 
pada resapan.  
c) Pembuatan saluran pembuangan air rembesan dengan desain 
khusus pada kios/los yang menjual dagangan yang harus selalu 
segar/basah (ikan dan daging). 
f. Sistem Elektrikal  
g. Pencegahan Kebakaran  
h. Penanggulangan Sampah  
4. Karakteristik pasar Tradisional 
Keberadaan pasar modern dewasa tidak bisa dipungkiri mengalami 
perkembangan yang luar biasa di bandingkan dengan pasar tradisional. 
Tempat-tempat tersebut menjanjikan tempat belanja yang nyaman dengan 
harga yang tidak kalah menariknya. Namun demikian, pasar tradisional 
ternyata masih mampu untuk bertahan dan bersaing di tengah serbuan pasar 
modern dalam berbagai bentuknya.
49
  
a. Karakter/Budaya Konsumen.  
Meskipun informasi tentang gaya hidup modern dengan mudah 
diperoleh, tetapi tampaknya masyarakat masih memiliki budaya untuk 
tetap berkunjung dan berbelanja ke pasar tradisional. Perbedaan itulah 
adalah di pasar tradisional masih terjadi proses tawar-menawar harga, 
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sedangkan di pasar modern harga sudah pasti ditandai dengan label 
harga. 
b. Revitalisasi Pasar Tradisional.  
Pemerintah arus serius dalam menata dan mempertahankan 
eksistensi pasar tradisional. Pemerintah menyadari bahwa keberadaan 
pasar tradisional sebagai pusat kegiatan ekonomi masih sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat luas. Selama ini pasar tradisional selalu 
identik dengan tempat belanja yang kumuh, becek, dan karenanya hanya 
didatangi oleh kelompok masyarakat kelas bawah. Gambaran pasar 
seperti di atas harus diubah menjadi tempat yang bersih dan nyaman bagi 
pengunjung. Dengan demikian masyarakat dari semua kalangan akan 
tertarik untuk datang dan melakukan transaksi di pasar tradisional. 
c. Regulasi.  
Pemerintah mempunyai hak untuk mengatur keberadaan pasar 
tradisional dan pasar modern.
50
 Tetapi aturan yang dibuat pemerintah itu 
tidak boleh diskriminatif dan seharusnya justru tidak membuat dunia 
usaha stagnan. Pedagang kecil, menengah, besar, bahkan perantara 
ataupun pedagang toko harus mempunyai kesempatan yang sama dalam 
berusaha.  
 
C. Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan identifikasi berbagai faktor untuk 
merumuskan strategi perusahaan atau organisasi. Analisis ini didasarkan pada 
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengts) dan peluang 
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weakness) dan ancaman (threats). Dalam hal tersebut, keputusan strategis 
perusahaan perlu pertimbangan faktor internal yang mencakup kekuatan dan 
kelemahan maupun faktor eksternal yang mencakup peluang dan ancaman. Oleh 
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karena itu perlu adanya pertimbanganpertimbangan penting untuk analisis 
SWOT.
51
 
Lingkungan mikro perusahaan merupakan unsur internal dari perusahaan 
yang terdiri dari manajerial perusahaan, kualitas produk, finansal perusahaan, 
kemampuan SDM hingga kapasitas mesin dan teknologi yang digunakan. 
Lngkungan makro erdiri dari pemasok, pelanggan, pesaing, peraturan 
pemerintah, faktor budaya, sosial, ekonomi, dan faktor alam sekitar. 
Dalam menganalisis berbagai masalah yang timbul dalam perusahaan, 
maka sangat diperlukan penelitian dan penelaahan yang sangat cermat sehingga  
mampu menemukan strategi yang sangat cepat dan tepat dalam mengatasi 
masalah yang timbul dalam perusahaan. Beberapa pertimbangan yang perlu 
diperhatikan dalam mengambil keputusan antara lain: 
1. Kekuatan (Strenght)  
Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat diunggulkan oleh 
perusahaan tersebut seperti halnya keunggulan dalam produk yang dapat  
diandalkan, memiliki keterampilan dan berbeda dengan produk lain. 
sehingga dapat membuat lebih kuat dari para pesaingnya. Kekuatan adalah 
sumber daya, keterampilan, atau keunggulankeunggulan lain relatif terhadap 
pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau ingin dilayani oleh 
perusahaan. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang memberikan 
keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasar. Kekuatan terdapat pada 
sumber daya, keuangan, citra, kepemimpinan pasar, hubungan pembeli 
pemasok, dan faktorfaktor lain.  
2. Kelemahan (Weakness)  
Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan dalam hal sumber 
daya yang ada pada perusahaan baik itu keterampilan atau kemampuan yang 
menjadi penghalang bagi kinerja organisasi. Keterbatasan atau kekurangan 
dalam sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius 
menghambat kinerja efektif perusahaan. Fasilitas, sumber daya keuangan, 
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kapabilitas manajemen, keterampilan pemasaran, dan citra merek dapat 
merupakan sumber kelemahan. 
3. Peluang (opportunity)  
Peluang adalah berbagai hal dan situasi yang menguntungkan bagi  
suatu perusahaan, serta kecenderungan-kecenderungan yang merupakan 
salah satu sumber peluang.  
4. Ancaman (Treats)  
Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan 
dalam perusahaan jika tidak diatasi maka akan menjadi hambatan bagi 
perusahaan yang bersangkutan baik masa sekarang maupun yang akan 
datang. 
Kemudian, Freddy Rangkuti menjelaskan bahwa alat untuk menyusun 
faktor-faktor strategis perusahaan adalah Matriks SWOT. Matrik ini 
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi 
perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan serta kelemahan yang dihadapi 
oleh perusahaan guna mencapai tujuan yang diharapkan.
52
 Matrik ini tergambar 
sebagai berikut : 
Tabel 2 
Matriks analisis SWOT 
 
Internal 
 
Eksternal  
Strenghts (S) 
Tentukan 5 – 10 faktor 
kekuatan internal 
Weakness (W) 
Tentukan 5 – 10 faktor 
kelemahan eksternal 
Opportunities (O) 
Tentukan 5 – 10 
faktor peluang 
eksternal 
Strategi SO 
Ciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
peluang 
Strategi WO 
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang 
Threats (T) 
Tentukan 5 – 10 
faktor ancaman 
eksternal 
Strategi ST 
Ciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk mengatasi 
ancaman 
Strategi WT 
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
menghindari ancaman 
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Berdasarkan tabel tersebut, maka terdapat empat alternatif bagi 
perusahaan untuk melakukan strategi pemasaran produknya. Alternatif-alternatif 
strategi pemasaran tersebut antara lain  
1. Strategi SO (Strength-Opportunity)  
Strategi ini menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk 
memanfaatkan peluang eksternal. Strategi SO berusaha dicapai dengan 
menerapkan strategi ST, WO, dan WT. Apabila perusahaan mempunyai 
kelemahan utama pasti perusahaan akan berusaha menjadikan kelemahan 
tersebut menjadi kekuatan. Jika perusahaan menghadapi ancaman 
utama, perusahaan akan berusaha menghindari ancaman jika berkonsentrasi 
pada peluang yang ada.  
2. Strategi WO (Weakness-Opportunity)  
Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal 
perusahaan dengan memanfaatkan peluang eksternal yang ada. Salah satu 
alternatif strategi WO adalah dengan perusahaan melakukan perekrutan dan 
pelatihan staf dengan kemampuan dan kualifikasi yang dibutuhkan. 
3. Strategi ST (Strength-Threat)  
Strategi ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan perusahaan 
untuk menghindari ancaman jika keadaan memungkinkan atau 
meminimumkan ancaman eksternal yang dihadapi. Ancaman eksternal ini 
tidak selalu harus dihadapi sendiri oleh perusahaan tersebut, bergantung pada 
masalah ancaman yang dihadapi, seperti halnya faktor perekonomian, 
peraturan pemerintah, gejala alam, dan lain sebagainya.  
4. Strategi WT (Weakness-Threat)  
Posisi ini sangat menyulitkan perusahaan, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan bagi perusahaan untuk mengatasi posisi yang menyulitkan ini. 
Perusahaan harus memperkecil kelemahan atau jika memungkinkan 
perusahaan akan menghilangkan kelemahan internal serta menghindari 
ancaman eksternal yang ada guna pencapaian tujuan perusahaan. 
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D. Manajemen Strategis dalam perspektif Islam 
Dalam perspektif  Islam, manajemen strategis dapat dinyatakan sebagai 
rangkaian proses aktifitas manajemen Islami yang mencakup tahapan formulasi, 
implementasi, dan evaluasi keputusan-keputusan strategis organisasi yang 
memungkinkan pencapaian tujuannya di masa mendatang.
53
 
Berkenaan dengan hal itu, Islam telah menggariskan bahwa hakikat amal 
perbuatan haruslah berorientasi bagi pencapaian ridha Allah SWT.
54
 Tolak ukur 
syari’ah digunakan untuk membedakan aktivitas yang halal dan haram. Sebagai 
sebuah proses Islami, manajemen strategis bagi suatu organisasi memiliki 
sembilan karakter khas yang membedakannya dengan manajemen strategis 
konvensional (non Islami).  
Tabel 3 
 Karakteristik Manajemen Strategi Islam dan Konvensional
55
 
 
ISLAM KARAKTER KONVENSIONAL 
Aqidah Islam (nilai-nilai 
transendental) 
Asas 
Sekularisme (nilai-nilai 
material) 
Dunia Akhirat Motivasi Dunia 
Profit dan benefit (non 
materi), pertumbuhan,  
keberlangsungan, dan 
keberkahan. 
Orientasi 
Profit, pertumbuhan, dan 
keberlangsungan 
Visi dan misi organisasi 
terkait erat dengan misi 
penciptaan manusia di 
dunia 
Strategi Induk 
Visi dan misi organisasi 
ditetapkan berdasarkan 
kepentingan material belaka 
Jaminan halal bagi setiap 
masukan, proses dan 
keluaran, mengedepankan 
produktivitas dalam 
koridor syari’ah 
Strategi 
Fungsional 
Operasi 
Tidak ada jaminan halal 
bagi setiap masukan, proses, 
dan keluaran, 
mengedepankan 
produktivitas dalam koridor 
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manfaat 
Jaminan halal bagi setiap 
masukan, proses dan 
keluaran keuangan 
Strategi 
Fungsional 
Keuangan 
Tidak ada jaminan halal 
bagi setiap masukan, proses, 
dan keluaran keuangan 
Pemasaran dalam koridor 
jaminan halal 
Strategi 
Fungsional 
Pemasaran 
Pemasaran menghalalkan  
segala cara 
SDM profesional dan 
berkepribadian Islam 
Strategi 
Fungsional SDM 
SDM profesional, yang 
bertanggung jawab pada diri 
sendiri dan majikan 
Halal Sumber Daya Halal dan haram 
SDM professional, 
berkepribadian Islam, 
bertanggung jawab pada 
diri, atasan, dan Allah 
SWT 
Manajemen 
SDM 
SDM professional, 
bertanggung jawab pada diri 
dan atasan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan mengadakan pengamatan 
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
1
 Lokasi penelitian dalam 
skripsi ini adalah di Pasar Segamas Kota Purbalingga.  
Penelitian ini diawali dengan melihat fenomena yang ada di Pasar 
Segamas Purbalingga, yaitu melihat berbagai pencapaian dengan segenap 
manajemen yang modern sistematis, sehingga dapat mengubah image pasar 
tradisional yang kumuh dan tidak teratur menjadi pasar yang bersih, dan tersusun 
rapi, baik dari segi penjual maupun tata letak item produk, sehingga memudahkan 
pembeli dalam mencari barang yang diinginkan dengan nyaman serta naiknya 
pendapatan para pedagang yang berjualan di pasar ini.  
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
suatu metode penelitian untuk menggambarkan, meringkas berbagai fenomena 
sosial yang ada di masyarakat, dan berupaya menarik realitas sosial itu ke 
permukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran fenomena 
tertentu.
2
 Dalam penelitian ini pembahasan akan difokuskan pada bagaimana 
manajemen strategi pengelolaan Pasar Segamas Purbalingga dalam perspektif 
ekonomi Islam. 
1. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah yang dituju untuk diteliti atau diharapkan 
untuk informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti, yaitu orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian.
3
 Subjek 
penelitian juga merupakan sesuatu yang melekat pada variabel penelitian 
                                                                   
1
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 
26. 
2
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
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3
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dan yang menjadi sentral permasalahan yaitu pengelola pasar yang terdiri 
dari Kepala UPTD, Sub bagian Tata Usaha, Pelaksana Urusan Teknis dan 
sarana prasarana, pelaksana ketertiban dan keamanan, pelaksana urusan 
kebersihan dan keindahan, para pedagang, serta sebagian pengunjung pasar 
Segamas Purbalingga. Dalam penelitian ini penyusun memperoleh data dari 
beberapa sumber yang menjadi subjek, diantaranya: 
a. Kepala UPTD Pasar Segamas Purbalingga 
b. Sub bagian Tata Usaha. 
c. Pelaksana Urusan Teknis dan sarana prasarana. 
d. Pelaksana ketertiban dan keamanan. 
e. Pelaksana urusan kebersihan dan keindahan.  
f. Para pedagang. 
g. Pengunjung. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah manajemen strategi 
pengelolaan pasar Segamas Kota Purbalingga. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek  
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada 
subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
4
 Dalam hal ini, sumber 
diperoleh dari pengelola pasar yang terdiri dari Kepala Unit Pelaksana 
Teknis Daerah (UPTD), Sub bagian Tata Usaha, Pelaksana Urusan Teknis 
dan sarana prasarana, pelaksana ketertiban dan keamanan, pelaksana 
urusan kebersihan dan keindahan.  
Untuk mengecek kebenaran atas manajemen strategi pengelolaan 
Pasar Segamas Kota Purbalingga dan kesan masyarakat umum, penyusun 
mencari data kepada para pedagang dan pengunjung yang juga 
merupakan sumber data primer guna mengoptimalkan penelitian. 
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Kemudian beberapa bahan pertanyaan penyusun ajukan dengan interview 
secara terkontrol. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 
langsung diperoleh dari subjek penelitian.
5
 Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari buku-buku, jurnal, 
penelitian yang terkait dengan tema terkait, dokumen Pasar Segamas serta 
internet. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah pasar Segamas kota 
Purbalingga, yang beralamat di jl. Mayjen Soengkono kota Purbalingga. Adapun 
waktu yang dibutuhkan peneliti untuk memperoleh data-data dan menganalisis 
data yang terkait, adalah 2 bulan, dimulai dari tanggal 25 Januari - 25 Maret 
2016. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data.
6
 Adapun metode pengumpulan data yang 
penyusun gunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 
atau perilaku objek sasaran.
7
 Metode ini penyusun gunakan untuk mengambil 
data dengan cara menangkap gejala yang diamati dengan menjadikanya 
sebuah catatan atau deskripsi mengenai perilaku dalam kenyataan serta 
                                                                   
5
  Saifudin Azwar, Metode Penelitian,  hlm. 91. 
6
  Ibid, hlm. 100. 
7
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hlm. 104. 
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memahami perilaku tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung 
dengan menggunakan panca indra. Selanjutnya catatan tersebut dianalisis.
8
 
Penyusun dalam penelitian ini mengadakan observasi awal terhadap 
fenomena sosial yaitu melihat berbagai pencapaian yang diperoleh oleh pasar 
Segamas dengan segenap manajeman yang modern dan sistematis, sehinga 
dapat mengubah image pasar tradisional yang kumuh dan tidak teratur 
menjadi pasar yang bersih, dan tersusun rapi, baik dari segi penjual maupun 
tata letak item produk, sehingga memudahkan pembeli dalam mencari barang 
yang di inginkan dengan nyaman. Kemudian dilanjutkan dengan tahap 
konfirmasi untuk memperoleh data yang diperlukan di antaranya observasi 
tentang bagaimana latar belakang berdirinya, bagaimana aplikasi manajemen 
strategi pengelolaan Pasar Segamas dengan melakukan pengamatan langsung 
ke lapangan, yaitu elemen-elemen terkait Pasar Segamas Purbalingga. 
2. Wawancara  
Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan 
penelitian.
9
 Dalam metode ini, penyusun menggunakan sistem interview yang 
bebas namun terkontrol. Dengan kata lain, interview dilaksanakan dengan 
bebas apa yang diinginkan oleh interview kepada interviwer namun mengarah 
dalam pembicaraannya. Penyusun menggunakan metode ini agar dalam 
wawancara lebih mudah serta komunikatif. 
Wawancara ini dilakukan dengan elemen-elemen terkait Pasar 
Segamas Kota Purbalingga yaitu: 
a. Kepala UPTD Pasar Segamas Purbalingga 
b. Sub bagian Tata Usaha. 
c. Pelaksana Urusan Teknis dan sarana prasarana. 
d. Pelaksana ketertiban dan keamanan. 
e. Pelaksana urusan kebersihan dan keindahan.  
                                                                   
8
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f. Para pedagang. 
g. Pengunjung. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui secara detail tentang 
bagaimana manajemen strategi pengelolaan Pasar Segamas Kota Purbalingga 
perspektif Ekonomi Islam yang kemudian akan dilakukan cross check 
terhadap beberapa pedagang dan pengunjung agar hasil penelitian diharapkan 
dapat maksimal.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen.
10
 Dokumen tersebut dapat berbentuk data, gambar, 
produk yang dijual.
11
 Dokumen-dokumen tersebut antara lain: dokumen 
sejarah singkat Pasar Segamas, data omset, data pedagang. 
 
D. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis data-data yang 
bersifat kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisah 
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
12
 Metode analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk memahami sebuah fakta, bukan menjelaskan fakta 
tersebut.
13
 Metode ini digunakan penyusun untuk menganalisis data yang berupa 
pernyataan-pernyataan, keterangan dan bukan berupa angka. Dalam hal ini, 
penyusun akan mendiskripsika  manajemen strategi pengelolaan Pasar Segamas 
Kota Purbalingga yang kemudian akan ditarik kesimpulan.  
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Adapun langkah-langkah analisis data yang akan penyusun lakukan 
adalah sebagai berikut:
14
 
1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya. 
2. Mengadakan reduksi data (memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian) dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman dengan tetap menjaga inti, proses, 
dan pernyataan-pernyataan yang ada. 
3. Menyusun data hasil reduksi dalam satuan-satuan. 
4. Memeriksa keabsahan data. 
5. Melakukan penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori 
substantif. 
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 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 
hlm. 247. 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGI PENGELOLAAN PASAR 
DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN PEDAGANG  
 
A. Gambaran Umum Pasar Segamas Purbaligga 
1. Letak Geografis 
Pasar Segamas adalah pasar terbesar di Purbalingga. Pasar ini 
dibangun pada tahun 2009 dengan anggaran Rp 25.006.815.000 (25 miliar 
rupiah). Berkat sejumlah poin plus yang dimiliki, pasar induk tersebut 
belakangan kerap menjadi tujuan studi banding dari daerah lain.
1
  
Pasar ini berlokasi di jalan Mayjend Sungkono Purbalingga. Pasar 
Segamas ini menggantikan Pasar Kota Purbalingga yang dianggap sudah 
tidak layak lagi. Area bekas Pasar Kota yang berada di jalan Ahmad Yani 
sekarang dimanfaatkan sebagai taman kota dengan nama Usman Janatin City 
Park. Lokasi pasar segamas berdekatan dengan Markas Polres Purbalingga, 
Rumah Sakit Bersalin Harapan Ibu, Pasar Hewan, dan Terminal Bus 
Purbalingga.  
Pasar Segamas sendiri menempati lahan bekas Stadion Wasesa. 
Sedangkan untuk menggantikan Stadion Wasesa, pemerintah membangun 
stadion baru di bekas lapangan desa Pagedangan, dan diberi nama Stadion 
Goentoer Darjono. Pasar Segamas dibangun jauh lebih besar, lebih modern 
dan lebih bersih dari Pasar Kota. Tujuan pembangunan pa.sar tradisional 
modern ini adalah untuk menghilangkan kesan pasar tradisional yang kumuh 
dan becek lewat pengelolaan yang baik. Pasar tradisional yang dibangun 
berkonsep modern, termasuk pengelolaan dan manajemennya diharapkan 
membuat para pembeli dapat merasakan berbelanja seperti di pasar modern. 
Dengan demikian pasar itu mampu melindungi dan meningkatkan 
kesejahteraan para pedagang kecil. 
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Secara keseluruhan luas area Pasar Segamas Purbalingga 41.548 m
2
. 
Luas bangunan baik blok di dalam maupun kantor 15.364 m
2
. Ditambah area 
parkir 3.149 m
2
 dan taman 1.035 m
2
 sehingga luas terbangun 19.854 m
2
, 
masih ditambah area Rumah Pemotongan Hewan (RPH) unggas 1.182 m
2
. 
2. Visi dan Misi Pasar Segamas Purbalingga 
Semua lapisan yang terkait dengan organisasi di Pasar Segamas ini 
harus ikut dan mendukung kebijakan yang mengacu pada visi dan misi 
organisasi, sehingga tumbuh komitmen bersama untuk mengembangkan 
organisasi. Adapun visi dan misi Pasar Segamas Purbalingga adalah sebagai 
berikut:
2
  
a. Visi : Terwujudnya pasar tradisional yang dikelola secara modern menuju 
pasar yag berdaya saing, bersih, dan sehat. 
b. Misi: Dalam pengelolaan pasar tradisional berusaha memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk pedagang maupun pembeli dengan 
meningkatkan kenyamanan, kebersihan, dan kemanan, serta ketertiban 
dalam lingkungan pasar.  
c. Tujuan : Menghilangkan kesan pasar tradisional yang kumuh dan becek 
dengan pengelolaan pasar yang baik dalam rangka lebih mengenalkan 
pasar Segamas sebagai pasar trasdisional yang modern. 
3. Kepengurusan Pengelolaan Pasar Segamas Purbalingga 
Struktur organisasi UPTD Pasar Segamas pada Dinperindagkop 
Kabupaten Purbalingga berdasarkan peraturan Bupati Purbalingga No.49 
tahun 2011 tentang pembentukan, organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD) pasar Segamas pada dinas perindustrian, perdagangan, 
dan koperasi kabupaten Purbalingga sebagai berikut:  
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Sub Bagian Tata 
Usaha 
Kepala UPTD 
 
 
          
                                        
 
         
   
                                                 
 
 
      Gambar 1,  
Struktur Organisasi Pengelolaan Pasar Segamas Purbalingga
3
 
 
4. Tugas Pokok Dinas terkait Pengelolaan Pasar Segamas Purbalingga 
a. Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kabupaten 
Purbalingga 
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi yang selanjutnya 
disingkat DINPERINDAKOP Kabupaten Purbalingga mempunyai tugas 
pokok melaksanakan penyelenggaraan urusan pemerintah daerah dibidang 
perindustrian, perdagangan, koperasi, dan Usaha mikro dan Menengah 
berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati. Berdasarkan Perda 
No. 13 Desember 2010 Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Perumusan kebijakan teknis dibidang Dinas Perindustrian 
Perdagangan dan Koperasi, Usaha Mikro dan Menengah. 
2) Perumusan rencana pengembangan dan penetapan program kerja 
dibidang perindustrian perdagangan dan koperasi, usaha mikro, kecil, 
dan menengah. 
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Kelompok Jabatan 
Fungsional 
Pelaksana Urusan Teknis
Bangunan dan 
Pemeliharaan Sarana dan 
Prasarana 
Pelaksana Urusan 
Ketertiban dan 
Keamanan 
Pelaksana Urusan 
Keindahan dan 
Kebersihan 
  
 
49 
3) Pelaksanaan program kerja dibidang perindustrian perdagangan dan 
koperasi, usaha mikro, kecil, dan menengah. 
4) Perencanaan dan perumusan kebijakan teknis pembinaan sarana dan 
prasarana perdagangan serta manajemen peredaran barang dan jasa. 
5) Pemberian perijinan atau rekomendasi perijinan dibidang dibidang 
perindustrian perdagangan dan koperasi, usaha mikro, kecil, dan 
menengah. 
6) Pelaksanaan pelayanan umum dibidang perindustrian perdagangan 
dan koperasi, usaha mikro, kecil, dan menengah. 
7) Pembinaan Pelaksanaan tugas  dibidang perindustrian, perdagangan, 
koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah;   
8) Penyuluh dibidang perindustrian, perdagangan, koperasi, usaha 
mikro, kecil dan menengah;   
9) Pengawasan dan pengendalian teknis dibidang perindustrian, 
perdagangan, koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah;  
10) Pelaksanaan optimalisasi fungsi pasar dalam rangka meningkatkan 
pendapatan daerah;   
11) Pelaksanaan program, pelaporan, urusan kepegawaian, keuangan, 
perlengkapan, surat-menyurat, rumah tangga dan ketatausahaan 
lainnya;   
12) Pembinaan terhadap UPTD dalam lingkup tugasnya;   
13) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati.4  
Dalam pengelolaan Dinas Perindustrian Perdagangan dan 
Koperasi di Kabupaten Purbalingga, memiliki peran atau tugas yang 
dilaksanakan oleh bidang perdagangan dan seksi bina pasar da informasi. 
Adapun tugas dari masing-masing bidang adalah sebagai berikut: 
1) Tugas dan Fungsi Pokok bidang Perdagangan 
Kepala bidang perdagangan mempunyai tugas pokok 
melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam memimpin, 
                                                             
4
 Company Profile Pasar Segamas Purbalingga 
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mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan tugas-tugas 
dibidang perdagangan yang meliputi bina usaha dan pengembangan 
ekspor, bina pasar, dan informasi, distribusi dan pengawasan 
perdaganga serta perijinan. Dalam melaksanakan tugas pokok 
sebagaimana dimaksud, kepala bidang perdagangan 
menyelenggarakan fungsi: 
a) Penyiapan bahan perumusan kebijakan dalam rangka mendukung 
kelancaran tugas-tugas dibidang perdagangan yang meliputi bina 
usaha dan pengembangan ekspor, bina pasar dan informasi, 
distribusi dan pengawasan perdagangan serta perijinan.  
b) Penyiapan bahan penyusunan program kerja dibidang 
perdagangan yang meliputi bina usaha dan pengembangan ekspor,  
bina pasar dan informasi, distribusi dan pengawasan perdagangan 
serta perijinan. 
c) Penyiapan bahan pembinaan, pengendalian dan bimbingan teknis 
dibidang perdagangan yang meliputi bina usaha dan 
pengembangan ekspor,  bina pasar dan informasi, distribusi dan 
pengawasan perdagangan serta perijinan. 
d) Penyiapan bahan koordinasi dan fasilitasi tugas-tugas dibidang 
perdagangan yang meliputi bina usaha dan pengembangan ekspor,  
bina pasar dan informasi, distribusi dan pengawasan perdagangan 
serta perijinan. 
e) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan tugas-tugas dibidang 
perdagangan yang meliputi bina usahan da pengembangan ekspor, 
bina pasar dan informasi, distribusi dan pengawasan perdagangan 
serta perizinan. 
f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
2) Tugas dan Fungsi Pokok Seksi Bina Pasar dan Informasi 
Kepala seksi bina pasar dan informasi mempunyai tugas 
pokok melakukan sebagian tugas kepala bidang perdagangan dalam 
memimpin, mengkoordinasikan, membina, dan mengendalikan tugas-
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tugas dibidang bina pasar dan informasi yang meliputi pembinaan 
pasar tradisional, pasar desa, pasar modern, grosir, pertokoan, mall, 
hypermarket, mini market, waralaba, inventarisasi, dan pendataan 
pasar serta perizinan. Dalam menjalankan tugas pokoknya kepala 
seksi bina pasar dan informasi menyelenggarakan fungsi sebagai 
berikut: 
a) Penyiapan bahan-bahan penyusunan program kerja dibidang bina 
pasar dan informasi yang meliputi pembinaan pasar tradisional, 
pasar desa, pasar modern, grosir, pertokoan, mall, hypermarket, 
mini market, waralaba, inventarisasi, dan pendataan pasar serta 
perizinan. 
b) Pengumpulan bahan-bahan koordinasi penyusunan program kerja 
dibidang bina pasar dan informasi yang meliputi pembinaan pasar 
tradisional, pasar desa, pasar modern, grosir, pertokoan, mall, 
hypermarket, mini market, waralaba, inventarisasi, dan pendataan 
pasar serta perizinan. 
c) Pengolahan/analisis bahan-bahan penyusunan evaluasi dan 
pelaporan guna memberikan saran atau masukan pertimbangan 
kepada pimpinan dibidang bina pasar dan informasi yang meliputi 
pembinaan pasar tradisional, pasar desa, pasar modern, grosir, 
pertokoan, mall, hypermarket, mini market, waralaba, 
inventarisasi, dan pendataan pasar serta perizinan. 
d) Pengurusan dokumen atau bahan-bahan koordinasi dibidang bina 
pasar dan informasi yang meliputi pembinaan tradisional, pasar 
desa, pasar modern, grosir, pertokoan, mall, hypermarket, mini 
market, waralaba, inventarisasi, dan pendataan pasar serta 
perizinan. 
e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
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b. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas Kabupaten 
Purbalingga 
Unit Pelaksana Teknis Dinas yang selanjutnya disebut UPTD 
Pasar Segamas merupakan unsur pelaksana operasional dinas yang 
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dinas dibidang 
perdagangan khususnya dalam pengelolaan pasar. UPTD Pasar Segamas 
dipimpin oleh seorang kepala dinas yang bertanggungjawab langsung 
kepada Kepala Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kabupaten 
Purbalingga. 
UPTD Pasar Segamas merupakan unsur pelaksana teknis 
operasional dari Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi. Kepala 
UPTD Pasar Segamas dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh para 
staff di bawahnya. 
Berdasarkan Peraturan Bupati Purbalingga No. 49/2011 tentang 
pembentukan, organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis dinas pasar 
Segamas pada dinas perindustrian perdagangan dan koperasi Kabupaten 
Purbalingga, maka dalam peraturan tersebut dituangkan tentang tugas 
kepala UPTD beserta staffnya, antara lain: 
1) Kepala UPTD 
Kepala UPTD memiliki tugas pokok melakukan kegiatan 
pengelolaan dan pelayanan pasar pada pasar Segamas, selain itu pula 
kepala UPTD mempunyai tugas untuk memimpin pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi UPTD. Dalam melaksanakan tugas pokok kepala 
UPTD pasar Segamas menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
a) Pelaksanaan pembinaan dan pengelolaan pasar Segamas. 
b) Pelaksanaan pelayanan, pengembangan dan pemeliharaan pasar 
Segamas. 
c) Penyediaan informasi dan pengaduan pasar di pasar Segamas. 
d) Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia pasar Segamas. 
e) Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan keuangan UPTD pasar 
Segamas. 
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f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
2) Sub bagian Tata Usaha 
Kepala Sub bagian tata usaha mempunyai tugas melakukan 
sebagian tugas kepala UPTD Pasar Segamas dalam memimpin, 
mengkoordinasikan, membina, dan mengendalikan tugas-tugas 
dibidang pelayanan ketata usahaan yang meliputi pembinaan dan 
pengawasan, penyelenggaraan urusan keuangan, kepegawaian, 
kehumasan, hukum, surat meyurat, kearsiapan, organisasi dan tata 
laksana rumah tangga, perlengkapan, penyusunan program dan 
pelaporan. Kepala sub bagian tata usaha juga menyelenggarakan 
fungsi sebagai berikut: 
a) Penyiapan bahan-bahan penyusunan program pembinaan dan 
pengawasan, penyelenggaraan urusan keuangan, kepegawaian, 
kehumasan, hukum, surat meyurat, kearsiapan, organisasi dan tata 
laksana rumah tangga, perlengkapan, penyusunan program dan 
pelaporan. 
b) Pengumpulan bahan-bahan koordinasi dibidang pembinaan dan 
pengawasan penyelenggaraan urusan keuangan, kepegawaian, 
kehumasan, hukum, surat meyurat, kearsiapan, organisasi dan tata 
laksana rumah tangga, perlengkapan, penyusunan program dan 
pelaporan. 
c) Pengolahan/analisa bahan-bahan penyusunan evaluasi dan 
pelaporan guna pemberian saran/masukan pertimbangan kepada 
pimpinan dalam pembinaan penyelenggaraan urusan keuangan, 
kepegawaian, kehumasan, hukum, surat meyurat, kearsiapan, 
organisasi dan tata laksana rumah tangga, perlengkapan, 
penyusunan program dan pelaporan. 
d) Pengurusan dokumen/bahan-bahan koordinasi dibidang 
pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan urusan keuangan, 
kepegawaian, kehumasan, hukum, surat meyurat, kearsiapan, 
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organisasi dan tata laksana rumah tangga, perlengkapan, 
penyusunan program dan pelaporan.  
3) Pelaksana urusan teknis bangunan dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana mempunyai tugas melaksanakan pelayanan pemeliharaan 
dan perbaikan bangunan, mesin, elektrikal serta sarana dan prasarana. 
4) Pelaksana urusan ketertiban dan keamanan mempunyai tugas 
memberikan pembinaan dan pelayanan dalam hal keamanan agar 
senantiasa aman, nyaman baik bagi pedagang maupun pengunjung. 
5) Pelaksana urusan keindahan dan kebersihan mempunyai tugas 
memberikan pembinaan dan pelayanan dalam hal kebersihan dan 
keindahan agar terjaga lingkungan yang bersih dan indah. 
6) Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan 
sebagian tugas yang bersifat teknis sesuai dengan kebutuhan dan 
keahlian. 
5. Profil pedagang Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga 
Berikut dijelaskan tentang profil Pasar Segamas Kabupaten 
Purbalingga: 
Tabel 1 
Pedagang pasar segamas terbagi menjadi 7 blok 
 
Blok Jenis Jumlah 
Blok A Kios Luar 
Kios dalam 
Kios dalam los 
15 
13 
54 
Blok B Kios Luar 
Kios dalam 
Kios dalam los 
15 
13 
54 
Blok C Kios Luar 
Kios dalam 
Kios dalam los 
16 
19 
31 
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Los 265 
Blok D Kios Luar 
Kios dalam 
Kios dalam los 
Los 
16 
19 
31 
312 
Blok E Kios Luar 
Kios dalam 
Los 
25 
23 
648 
Blok F Kios Luar 
Kios dalam 
Los 
25 
19 
780 
Blok golangan Los 66 
Kios buah Kios 27 
Kios cabut bulu Kios 17 
Kios sanggar Kios 8 
Jumlah total pedagang 1689 
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B. Implementasi Manajemen Strategi Pengelolaan Pasar dalam Meningkatkan 
Pendapatan Pedagang 
Analisis SWOT adalah sebuah instrumen yang beraneka guna, yang dapat 
digunakan berkali-kali pada berbagai tahap proyek; membangun sebuah telaah 
atau untuk pemanasan diskusi sebelum membuat perencanaan. Instrumen ini 
dapat diterapkan secara luas, atau sub-komponen yang kecil (bagian dari strategi) 
dapat dipisahkan agar kita dapat melakukan analisis yang mendetil.
5
  
Analisis SWOT adalah instrument perencanaaan strategis yang klasik. 
Dengan menggunakan kerangka kerja kekuatan dan kelemahan dan kesempatan 
ekternal dan ancaman, instrument ini memberikan cara sederhana untuk 
memperkirakan cara terbaik untuk melaksanakan sebuah strategi. Instrumen ini 
menolong para perencana apa yang bias dicapai, dan hal-hal apa saja yang perlu 
diperhatikan oleh mereka.
6
 
Analisis SWOT pengelolaan Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga 
dalam meningkatkan pendapatan pedagang, setelah melakukan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Strengths (Kekuatan) 
Merupakan faktor–faktor internal positif yang berperan terhadap 
kemampuan Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga dengan segala 
keunggulan yang dimiliki untuk mempertahankan posisinya untuk mencapai 
tujuannya. Faktor faktor tersebut adalah: 
a. Mempunyai payung hukum atau legalitas yang jelas yakni Peraturan 
Daerah No. 16 tahun 2010 dan Perda No 49 tahun 2011. 
b. Tempat yang strategis di pusat Kabupaten Purbalingga 
c. Mempunyai cctv di berbagai tempat untuk keamanan dan kenyamanan 
penjual dan pembeli 
d. Adanya pengelolaan sampah 
                                                             
5
 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka utama, 2004), hal. 18. 
6
 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,, hal. 18. 
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e. Mempunyai area yang luas7 
2. Weakness (Kelemahan)  
Merupakan faktor faktor internal negatif yang menghalangi 
kemampuan Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga terhadap sesuatu yang 
tidak dilakukan dengan baik atau tidak memiliki kapasitas untuk 
melakukannya, sementara para pesaingnya memiliki kapasitas tersebut untuk 
mencapai tujuannya. Faktor faktor tersebut adalah: 
a. Belum adanya parkir yang tertata dan luas 
b. Kios lapak belum full 
c. Terkadang ada kios yang tidak berjualan 
d. Ada kios yang belum terbangun, seperti kios anyaman 
e. Evaluasi yang berjalan kurang maksimal8 
3. Opportunities (peluang)  
Merupakan faktor-faktor eksternal positif yang dapat dimanfaatkan 
oleh Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga karena hal yag mengguntungkan 
yang dapat meningkatkan kineja untuk mencapai tujuannya. Faktor faktor 
tersebut adalah: 
a. Meningkatkan jumlah penduduk 
b. Sebagian besar masih berbelanja di pasar  
c. Pemberitaan di media, baik cetak maupun online9 
4. Threats (ancaman)  
Merupakan segala macam bahaya yang sedang dihadapi maupun 
yang akan dihadapi oleh Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga. Faktor- 
faktor tersebut adalah: 
a. Kehilangan pelanggan karena berpindah kepada pesaing lain seperti 
minimarket dan pasar-pasar kecil. 
                                                             
7
 Hasil observasi dan wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 10 April 2017. 
8
 Hasil observasi dan wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 10 April 2017 
9
 Hasil observasi dan wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 10 April 2017 
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b. Ancaman naiknya inflasi. Mengakibatkan daya beli masyarakat 
turun karena harga bahan sembako dan kebutuhan lainnya naik. 
Sehingga masyarakat lebih memilih berhemat memasak dirumah 
daripada membeli di rumah makan. Dan jika ada ancaman inflasi pasti 
harus ada kenaikan harga di secara bertahap. 
c. Langkanya barang dari petani 
d. Semakin banyaknya mini market dan pasar-pasar kecil 
e. Pergeseran budaya dan perilaku masyarakat10 
Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal dapat 
diketahui kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunity) 
dan ancaman (threats) yang dimiliki Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga. 
Melalui Analisis lingkungan strategis dapat diketahui faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam pengembangan pasar tradisional Pasar Segamas 
Kabupaten Purbalingga. 
1. Faktor–Faktor Pendukung  
Faktor–faktor pendukung diperoleh dari kekuatan dan peluang 
Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, berikut adalah faktor pendukung: 
a. Mempunyai payung hukum atau legalitas yang jelas yakni Peraturan 
Daerah No. 16 tahun 2010 dan Perda No 49 tahun 2011. 
b. Tempat yang strategis di pusat Kabupaten Purbalingga 
c. Mempunyai cctv di berbagai tempat untuk keamanan dan kenyamanan 
penjual dan pembeli 
d. Adanya pengelolaan sampah 
e. Mempunyai area yang luas 
f. Meningkatkan jumlah penduduk 
g. Sebagian besar masih berbelanja di pasar  
h. Pemberitaan di media, baik cetak maupun online11 
 
                                                             
10
 Hasil observasi dan wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 10 April 2017 
11
 Hasil observasi dan wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 10 April 2017 
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2. Faktor–Faktor Penghambat  
Faktor–faktor penghambat diperoleh dari hasil analisis kelemahan dan 
ancaman yang dihadapi, sebagai berikut 
a. Belum adanya parkir yang tertata  
b. Kios lapak belum full 
c. Terkadang ada kios yang tidak berjualan 
d. Ada kios yang belum terbangun, seperti kios anyaman 
e. Evaluasi yang berjalan kurang maksimal 
f. Kehilangan pelanggan karena berpindah kepada pesaing lain seperti mini 
market dan pasar-pasar kecil. 
g. Ancaman naiknya inflasi. Mengakibatkan daya beli masyarakat 
turun karena harga bahan sembako dan kebutuhan lainnya naik. Sehingga 
masyarakat lebih memilih berhemat memasak dirumah daripada membeli 
di rumah makan. Dan jika ada ancaman inflasi pasti harus ada kenaikan 
harga di secara bertahap. 
h. Langkanya barang dari petani 
i. Semakin banyaknya mini market dan pasar-pasar kecil 
j. Pergeseran budaya dan perilaku masyarakat12 
Dari faktor faktor strengths, weakness, opportunities dan threats akan 
menciptakan strategi baru dan mengetahui apakah analisis swot yang di terapkan 
di Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga sudah sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan.  
Strengths (kekuatan) dan opportunities (peluang) yang dimiliki Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga menciptakan strategi SO (strengths 
opportunities) yang dikenal juga dengan istilah strategi pertumbuhan agresif 
(growth orientedstrategy). Strengths (kekuatan) dan threats (ancaman) yang 
dimiliki Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga menciptakan strategi ST 
(strengths threats) yang merupakan strategi diversifikasi (produk/pasar). 
Weakness (kelemahan) dan opportunities (peluang) yang dimiliki oleh Pasar 
                                                             
12
 Hasil observasi dan wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 10 April 2017 
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Segamas Kabupaten Purbalingga menciptakan strategi WO (weakness 
opportunities) yang dikenal dengan strategi turn around. Weakness (kelemahan) 
dan threats (ancaman) merupakan strategi WT (weakness threats) merupakan 
strategi defensive (bertahan). 
Setelah melakukan analisis terhadap lingkungan strategis, tahap 
selanjutnya dalam perumusan strategi yaitu mengidentifikasi isu–isu strategi 
yang merupakan jantung dari proses perencanaan strategi. Isu strategis diperoleh 
dari matriks analisis SWOT yaitu dengan mencocokkan kekuatan dan kelemahan 
(lingkungan internal) dengan peluang dan ancaman (lingkungan eksternal), 
sehingga mampu mengembangkan empat tipe strategi yaitu strategi S-O, strategi 
ST, strategi W-O dan strategi W-T.  
Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang dan 
ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan. Faktor internal 
dimasukan kedalam matrik yang disebut matrik faktor strategi internal atau IFAS 
(Internal Strategic Factor Analisis Summary).  
Faktor eksternal dimasukkan kedalam matrik yang disebut matrik faktor 
peluang dan ancaman melalui strategi eksternal EFAS (Eksternal Strategic 
Factor Analisis Summary). Setelah matrik faktor strategi internal dan eksternal 
selesai disusun, kemudian hasilnya dimasukkan dalam model, untuk 
merumuskan strategi kompetitif. 
Untuk lebih jelasnya penulis jabarkan dalam bagan di bawah ini: 
IFAS 
 
 
 
 
 
 
 
Kekuatan (Strengths) 
a. Mempunyai payung 
hukum atau legalitas 
yang jelas yakni 
Peraturan Daerah No. 
16 tahun 2010 dan 
Perda No 49 tahun 
2011. 
b. Tempat yang 
strategis di pusat 
Kabupaten 
Purbalingga 
Kelemahan (Weakness) 
a. Belum adanya parkir 
yang tertat. 
b. Kios lapak belum full 
c. Terkadang ada kios 
yang tidak berjualan 
d. Ada kios yang belum 
terbangun, seperti kios 
anyaman 
e. Evaluasi yang berjalan 
kurang maksimal 
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EFAS 
c. Mempunyai cctv di 
berbagai tempat 
untuk keamanan dan 
kenyamanan penjual 
dan pembeli 
d. Adanya pengelolaan 
sampah 
e. Mempunyai area 
yang luas 
 
Peluang (opportunities) 
a. Meningkatnya jumlah 
penduduk 
b. Sebagian besar masih 
berbelanja di pasar  
c. Pemberitaan di media, 
baik cetak maupun 
online 
d. Banyaknya Investor 
yang ingin melakukan 
kerjasama 
 
 
SO 
- Optimalisasi 
Pembangunan 
dan revitalisasi pasar 
tradisional dengan 
dilengkapi kemudahan 
akses bagi pengunjung 
maupun pedagang. 
- Pengembangan pasar 
tradisional dengan 
memanfaatkan potensi 
dan ciri khas yang 
dimilik 
 
WO 
- Meningkatkan kualitas 
SDM 
untuk mendukung 
pengembangan dan 
revitalisasi 
pasar tradisional melalui 
pelatihan. 
- Rekruitmen pegawai 
untuk 
mendukung revitalisasi 
pasar 
tradisional 
- Pengembangan pasar 
tradisional dengan 
melakukan 
kerjasama dengan 
investor 
Ancaman (threats) 
a. Kehilangan pelanggan 
karena berpindah 
kepada pesaing lain 
seperti mini market 
dan pasar-pasar kecil. 
b. Ancaman naiknya 
inflasi.  
c. Langkanya barang 
dari petani 
d. Semakin banyaknya 
mini market dan 
pasar-pasar kecil 
ST 
Pengembangan pasar 
tradisional melalui 
promosi 
pasar tradisional kepada 
masyarakat dengan 
memanfaatkan teknologi 
 
WT 
Peningkatan pembinaan 
pedagang untuk merubah 
mindset dan mengenai 
promosi 
untuk menarik minat 
pengunjung/masyarakat 
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e. Pergeseran budaya 
dan perilaku 
masyarakat 
 
Sumber: (data primer yang diolah) 
 
Hasil analisis matriks SWOT diperoleh alternatif strategi pengembangan 
Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga sebagai berikut. 
1. Strategi SO (Strength-Opportunities) 
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 
yang sebesar-besarnya. strategi ini untuk memperbarui manajemen Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga yang telah diterapkan dengan tujuan untuk 
memaksimalkan kegiatan antar pegawai atau pegawai dengan pedagang. 
Strategi SO ini dilakukan dengan optimalisasi Pembangunan dan 
revitalisasi pasar tradisional dengan dilengkapi kemudahan akses bagi 
pengunjung maupun pedagang. Dan pengembangan pasar tradisional dengan 
memanfaatkan potensi dan ciri khas yang dimiliki. 
2. Strategi ST (Strenghts-Threats) 
Adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan 
untuk mengatasi ancaman, antara lain: promosi yang dilakukan dari mulut ke 
mulut atau melalui pamflet untuk mempromosikan kios, semi kios, los, dan 
senggol dan untuk meningkatkan jumlah pengunjung dengan mengadakan 
acara. Apabila jumlah pengunjung meningkat maka diharapkan jumlah calon 
pedagang akan meningkat.  
3. Strategi WO (Weknesses- Opportunities) 
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi yang digunakan 
adalah kerjasama Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga pedagang dan 
koperasi koperasi baik dari segi modal maupun input dan pemasaran produk. 
Meningkatkan kualitas SDM untuk mendukung pengembangan dan revitalisasi 
pasar tradisional melalui pelatihan. Rekruitmen pegawai untuk mendukung 
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revitalisasi pasar tradisional Pengembangan pasar tradisional dengan 
melakukan kerjasama dengan investor. 
4. Strategi WT (Weknesses- Threats) 
Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan 
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman, 
yaitu: penyuluhan yang diberikan seperti perlunya pengetahuan tentang 
menjaga kebersihan saat transaksi berlansung, penataan produk yang menarik 
minat konsumen dan pengetahuan tentang berbahayanya produk yang 
mengandung bahan kimia berbahaya serta ciri-cirinya. Selain itu, adanya 
peningkatan pembinaan pedagang untuk merubah mindset dan mengenai 
promosi untuk menarik minat pengunjung/masyarakat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pasar Segamas Kabupaten 
Purbalingga menunjukkan adanya pengelolaan yang baik, hal tersebut dapat 
dilihat dari penyediaan sarana dan prasarana untuk para pedagang serta mampu 
menciptakan suasana nyaman bagi para konsumen dan pembeli, misalnya WC 
umum yang terawat, kondisi tempat berjualan yang belum memadai, 
seperti los, kios, adanya cctv untuk keamanan dan adanya pengelolaan parkir 
yang baik.
13
 
Pengelolaan Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga yang dilakukan 
dengan baik, berimplikasi kepada pendapatan pedagang yang mengalami 
kenaikan. Hal tersebut seperti yang dijelaskan Ketua Unit Pelaksana Teknis 
Dinas (UPTD) Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi yang 
menjelaskan dalam tiga tahun terakhir pendapatan pedagang mengalami 
peningkatan, bahkan melebihi dari target yang ditetapkan. 
Misal saja, pendapatan total target di tahun 2017 ditetapkan 2,94 miliar, 
tapi Alhamdulillah, realisasi pendapatan di tahun 2017 mencapai 3,05 
miliar. Itu melebih dari target yang sudah ditetapkan. Sedangkan di tahun 
2018 ini, target pendapatan masih sama dengan tahun lalu yaitu 2,94 
miliar, dan total pendapatan sampai bulan Juli tahun ini, sudah 3,03 
miliar.
14
 
                                                             
13
 Hasil observasi penulis di Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga 
14
 Hasil wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas 
Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi 
  
 
64 
Untuk lebih jelasnya terkait dengan pendapatan keseluruhan pedagang 
Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga penulis tuliskan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3 
Total pendapatan pasar Segamas Kabupaten Purbalingga
15
 
 
Tahun 
Pendapatan pasar Segamas Kabupaten Purbalingga 
Target pendapatan Realisasi pendapatan 
2016 2, 5 miliar 2,7 miliar 
2017 2,94 miliar 3,05 miliar 
2018 2,94 miliar 
3,03 miliar (sampai bulan Juli 2018) 
 
Berdasarkan pemaparan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi, bisa dijelaskan bahwa 
pengelolaan yang baik pasar Segamas Kabupaten Purbalingga menjadikan 
pendapatan pedagang juga mengalami kenaikan. 
 
C. Analisis Perspektif Islam Terhadap Manajemen Strategi Pengelolaan Pasar 
Segamas 
Pada dasarnya ajaran Islam yang tertuang dalam AlQur‟an dan As-Sunnah 
juga ijma‟ lama banyak mengajarkan tentang kehidupan yang serba terarah dan 
teratur. Dalam pelaksanaan shalat yang menjadi icon paling sakral dalam Islam 
merupakan contoh konkrit adanya manajemen yang mengarah kepada 
keteraturan. 
Rasul Muhammad SAW Sebegai interpretasi riil Al Qur‟an adalah sosok 
manajer yang handal, mengimplementasikan nilainilai manajemen modern dalam 
kehidupan dan praktik bisnis yang mendahului masanya. Jauh sebelum para ahli 
bisnis modern seperti Frederick W. Taylor dan Henry Fayol pada abad ke-19 
mengangkat prinsip manajemen sebagai sebuah disiplin ilmu, Berdasarkan 
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 Diolah dari hasil wawancara dengan dokumen pasar Segamas Kabupaten Purbalingga 
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prinsip-prinsip manajemen modern, Rasulullah SAW telah dengan sangat baik 
mengelola proses transaksi dan hubungan bisnis dengan seluruh elemen bisnis 
serta pihak yang terlihat di dalamnya.
16
 
Sebelum Dunia Barat menyebarkan ilmu manajemen yang mereka 
temukan terlebih dahulu Islam sudah menjelaskan manajemen bisnis yang baik 
yang telah diimplementasikan oleh baginda Rasullullah. Kesuksesan Rasulullah 
SAW itu sudah banyak dibahas dan diulas oleh para ahli sejarah Islam maupun 
Barat. Padahal manajemen bisnis yang dijalankan Rasulullah SAW hingga kini 
maupun di masa mendatang akan selalu relevan diterapkan dalam bisnis modern. 
Berdasarkan pemaparan yang penulis sebelumnya terkait dengan strategi 
manajemen Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, maka dalam bagian ini akan 
dibahas, bagaimana manajemen yang dilakukan dalam pengelolaan Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga, dalam perspektif Islam. 
Dalam bisnis Islam, manajemen berperan sebagai elemen-elemen dasar 
yang selalu ada dan melekat pada proses bisnis yang akan dijadikan acuan oleh 
manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Urgensi 
manajemen dalam bisnis yang dirancang meliputi lima fungsi yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan evaluasi. Selain lima fungsi 
tersebut ada yang menambahkan coordination, motivasion dan leading. Sehingga 
ada tujuh fungsi dari manajemen perspektif Islam. 
1. Planning (Perencanaan)  
Perencanaan adalah memikiran apa yang akan dikerjakan dengan 
sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan 
perusahaan secara seluruh dengan cara yang terbaik untuk memenuhi tujuan 
itu. Oleh karena itu perubahan hendak dilakukan agar sampai pada tujuan 
dengan efektif dan efisien yang harus direncanakan terebih dahulu.
17
 
Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus 
mempertanggung jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk 
                                                             
16
 Fuad Riyadi, “Urgensi Manajemen Dalam Bisnis Islam”  Jurnal Bisnis Dan Manajemen 
Islam   Bisnis, Vol. 3, no. 1, juni 2015, hal. 60. 
17
 Fuad Riyadi, “Urgensi Manajemen Dalam Bisnis Islam”  hal. 62. 
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membuat perencanaan yang matang dan itqan, karena setiap pekerjaan akan 
menimbulkan sebab akibat. Adanya perencanaan yang baik akan 
menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah. 
Tentunya penilaian yang paling utama hanya penilaian yang datangnya dari 
Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT tentang perubahan 
                          
                      
 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia (Q.S. Ar-Ra‟d: 11). 
 
Menurut Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi menjelaskan bahwa 
perencanaan mempunyai peranan yang penting dalam pengelolaan pasar. 
Bagaimanapun tanpa adanya perencanaan, organisasi seolah tidak 
mempunyai arah. 
Tentunya, perencanaan bagi kami sangat penting. Sebelum 
melakukan aksi, kita terlebih dahulu melakukan perencanaan yang 
matang. Misalnya, bagaimana supaya pengunjung bisa nyaman, ya 
terlebih dahulu kita melakukan planning terkait dengan lahan parkir, 
kios-kios, dan lainnya.
18
 
 
2. Organizing (organisasi)  
Organization atau organisasi dalam bahasa Arab disebut dengan 
Tandhim. Tandhim merupakan wadah tentang fungsi setiap orang, hubungan 
kerja baik secara vertikal maupun horizontal. Organizing (organisasi) juga 
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 Hasil wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas 
Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 12 Mei 2017. 
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difahami adanya dua orang atau lebih yang bekerja sama dalam cara yang 
terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran.
19
 
Dalam surat Ali Imran Allah berfirman: 
 
                          
                       
                            
 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk. 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan 
orang-orang yang bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaknya bersatu-
padulah dalam bekerja dan memegang komitmen untuk menggapai cita-cita 
dalam satu payung organisasi yang dimaksud. Hal tersebut seperti yang 
dijelaskan Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas 
Kabupaten Purbalingga. 
Kinerja bersama dalam organisasi disesuaikan dengan kemampuan 
yang dimiliki oleh masing-masing individu. Menyatukan langkah 
yang berbeda tersebut perlu ketelatenan mengorganisir sehingga bisa 
berkompetitif dalam berkarya.
20
 
 
Di samping ayat di atas, Sayyidina Ali bin Abi Thalib membuat 
statemen yang terkenal yaitu: Artinya: kebenaran yang tidak terorganisasi 
                                                             
19
 Zainarti, “Manajemen Islami Perspektif Al-Qur‟an” Jurnal Iqra’ Volume 08 No.01 Mei, 
2014,  hal. 51. 
20
 Hasil wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas 
Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 12 Mei 2017. 
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dengan rapi, dapat dikalahkan oleh kebatilan yang diorganisasi dengan baik. 
Statemen sahabat Ali RA. merupakan pernyataan yang  realistis untuk 
dijadikan rujukan umat Islam. Hancurnya suatu institusi yang terjadi saat ini 
karena belum berjalannya ranah organisasi dengan menggunakan manajemen 
yang benar secara maksimal. 
3. Actuating (penggerakan)  
Actuating merupakan proses manajemen yang mengarahkan dan 
memotivasi tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan. Actuating dapat 
diartikan penggerakan anggota kelompok demikian rupa sehingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran yang diinginkan. 
Actuating merupakan fungsi manajemen secara langsung berusaha 
merelasikan keinginan-keinginan organisasi sehingga dalam aktifitasnya 
senantiasa berhubungan dengan metode dan kebijaksanaan dalam mengatur 
dan mendorong agar bersedia agar melakukan tindakan yang diinginkan oleh 
organisasi tersebut.
21
 
4. Controlling (pengawasan)  
Controlling adalah upaya agar tindakan yang dilaksanakan 
terkendalikan dan sesuai dengan instruksi, rencana, petunjuk, pedoman serta 
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama. Pengendalian atau 
pengawasan pelaksanaan bisnis pada hakekatnya dilaksanakan untuk 
mengawasi dan mengetahui sampai di mana usaha bisnis yang sudah 
dilakukan oleh tiap pelaksana bisnis sejalan dengan tugastugas yang telah 
diberikan.
22
 
Dalam pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi pimpinan untuk 
lebih baik dari anggotanya, sehingga kontrol yang ia lakukan akan efektif. 
Pelaku bisnis merasa selalu diawasi Allah, sehingga hal itu yang mengantar 
pada kejujuran. Dalam QS. Qaaf ayat 18 Allahn berfirman: 
                  
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 Fuad Riyadi, “Urgensi Manajemen Dalam Bisnis Islam”  hal. 62. 
22
 Fuad Riyadi, “Urgensi Manajemen Dalam Bisnis Islam”  hal. 62. 
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Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
Malaikat Pengawas yang selalu hadir. 
 
Dalah hal bisnis, manajer bertanggung jawab untuk mengontrol 
pegawainya. Jika pegawai memilik norma dan etika bisnis secara Islam, tentu 
memudahkan menajer dalam controlling. Apalagi Menjaga keselamatan dan 
kesuksesan institusi merupakan tugas utama manajer, baik organisasi 
keluarga maupun organisasi secara universal. Bagaimana manajer bisa 
mengontrol orang lain sementara dirinya masih belum terkontrol. Dengan 
demikian seorang manajer orang terbaik dan harus mengontrol seluruh 
anggotanya dengan baik.  
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Kepala Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, yang 
memaparkan bahwa controlling merupakan kegiatan yang harus dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana kegiatan atau usaha yang sudah dilakukan 
sesuai dengan perencanaan yang sudah dirumuskan. Tanpa adanya kontrol, 
tentunya sulit, untuk menilai kesuksesan bahkan kemunduran dari program 
atau kegiatan tersebut.
23
 
5. Evaluating (evaluasi)  
Pengevaluasian adalah proses pengawasan dan pengendalian 
performa perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk 
menemukan sebuah masalah yang ada di dalam operasional perusahaan 
kemudian memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semakin besar.
24
 
 Menurut Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga, menjelaskan bahwa evalusi dalam sebuah 
manajemen pengelolaan pasar, merupakan ukuran sukses atau tidaknya 
program atau kegiatan yang sudah dilaksnakan. Tanpa adanya evalusi, 
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 Hasil wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas 
Kabupaten Purbalingga, Drs. Suyadi tanggal 12 Mei 2017. 
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tentunya kita sulit untuk mengukur apakah program kita sudah sesuai dengan 
apa yang direncanakan ataukah tidak. Dengan adanya evalusi, kita bisa 
mengukur hal tersebut.
25
 
6. Coordination (koordinasi)  
Dalam menggerakkan roda bisnis perlu adanya koordinasi yang baik. 
Koordinasi yaitu upaya untuk mencapai hasil yang baik dengan seimbang, 
termasuk diantara langkah-langkah bersama untuk mengaplikasikan planning 
dengan mengharapkan tujuan yang diidamkan. 
Tanpa adanya sebuah koordinasi menurut Kepala Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, kegiatan atau 
program tentunya tidak akan berjalan maksimal dan sesuai perencanaan. 
Setiap tim dalam pengelolaan pasar ini harus saling berkoordinasi satu 
dengan yang lainnya. Tanpa adanya koordinasi, manajemen tidak akan 
berjalan baik. Misal divisi A, ada masalah, ya harus dikoordinasikan 
dengan ketua, atau divisi lainnya, untuk memikirkan solusi dari 
masalah tersebut.
26
 
 
7. Motivation (motivasi)  
Dalam Wikipedia, Motivasi adalah proses yang menjelaskan 
intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. 
Tiga elemen utama dalam definisi ini diantaranya adalah intensitas, arah, dan 
ketekunan.
27
  
Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, teori X dan 
teori Y Douglas McGregor maupun teori motivasi kontemporer, arti motivasi 
adalah „alasan‟ yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan oleh 
seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi tinggi dapat 
diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk mencapai 
apa yang diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya.
28
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 Hasil wawancara dengan Ketua Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar Segamas 
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Terkait dengan motivasi Allah telah berfirman dalam Q.S. An-Najm; 
39) 
             
 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya 
 
Dalam ayat lain, Q.S. Ar-Ra‟du; 11 Allah berfirman 
                             
                                 
             
 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. 
 
Dari dua ayat tersebut di atas berimplikasi adanya motivasi untuk 
selalu berusaha dan merubah keadaan. Dengan adanya usaha dan adanya 
upaya merubah keadaan ke arah yang lebih baik akan mengantarkan kepada 
tujuan dan kesuksesan yang nyata. 
8. Leading (khilafah/kepemimpinan)  
Yakni mengatur, memimpin segala aktifitas kepada tujuan. Dalam 
Al-Qur‟an dan Al-Hadist banyak membahas tentang kepemimpinan. 
Diantaranya firman Allah SWT dalam surat Al-An‟am sebagai berikut: 
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                       
                           
 
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Dalam konsep ajaran Islam bahwa pemimpin tidak hanya terfokus 
kepada seorang yang memimpin institusi formal dan non formal. Tuntutan 
Islam lebih universal bahwa kepemimpinan itu lebih spesifik lagi kepada 
setiap manusia yang hidup ia sebagai pemimpin, baik memimpin dirinya 
maupun kelompoknya. Dengan demikian, kepemimpinan dalam ajaran Islam 
dimulai dari setiap individu. Setiap orang harus bisa memimpin dirinya dari 
taqarrub kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya.
29
 
 
                                                             
29
 Fuad Riyadi, “Urgensi Manajemen Dalam Bisnis Islam”  hal. 62 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan manajemen strategi 
pengelolaan pasar Segamas, dengan melakukan analisis SWOT, maka dapat 
penulis simpulkan bahwah:  
Hasil analisis matriks SWOT diperoleh alternatif strategi pengembangan 
Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga sebagai berikut. Strategi SO, strategi ini 
untuk memperbarui manajemen Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga yang telah 
diterapkan dengan tujuan untuk memaksimalkan kegiatan antar pegawai atau 
pegawai dengan pedagang. Strategi ST, promosi yang dilakukan dari mulut ke 
mulut atau melalui pamflet untuk mempromosikan kios, semi kios, los, dan 
senggol dan untuk meningkatkan jumlah pengunjung dengan mengadakan acara. 
Apabila jumlah pengunjung meningkat maka diharapkan jumlah calon pedagang 
akan meningkat. Strategi WO, strategi yang digunakan adalah kerjasama Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga pedagang dan koperasi koperasi baik dari segi 
modal maupun input dan pemasaran produk. Strategi WT, penyuluhan yang 
diberikan seperti perlunya pengetahuan tentang menjaga kebersihan saat transaksi 
berlansung, penataan produk yang menarik minat konsumen dan pengetahuan 
tentang berbahayanya produk yang mengandung bahan kimia berbahaya serta ciri-
cirinya. 
Manajemen strategi pengelolaan Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, 
berimplikasi kepada pendapatan pedagang yang mengalami kenaikan. Hal tersebut 
seperti dalam tiga tahun terakhir pendapatan pedagang mengalami peningkatan, 
bahkan melebihi dari target yang ditetapkan 
Sementara itu, dalam bisnis Islam, manajemen berperan sebagai elemen-
elemen dasar yang selalu ada dan melekat pada proses bisnis yang akan dijadikan 
acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Urgensi 
manajemen dalam bisnis yang dirancang meliputi lima fungsi yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan evaluasi. Selain lima fungsi 
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tersebut ada yang menambahkan coordination, motivasion dan leading. Sehingga 
ada tujuh fungsi dari manajemen perspektif Islam. 
 
B. Saran-saran  
Saran yang dapat diberikan penulis untuk strategi pengelolaan Pasar 
Segamas Kabupaten Purbalingga antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Untuk pemerintah Kabupaten Purbalingga untuk lebih mengoptimalkan lagi 
potensi yang dimiliki oleh Pasar segamas. 
2. Untuk pengelola pasar, koordinasi dan komunikasi yang baik harus lebih 
terjalin untuk memaksimalkan program atau kegiatan yang sudah direncanakn 
sebelumnya. 
3. Kepada pedagang, untuk lebih menjamin kualitas barang dagangan, sehingga 
pembeli tidak merasa dikecewakan dengan produk atau barang dagangan yang 
dijual. 
4. Kepada masyarakat umum, untuk senantiasa berbelanja kebutuhan sehari-hari 
di pasar tradisional. 
 
C. Kata Penutup  
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat tuhan Tuhan Yang Maha Esa yang 
senantiasa memberikan rahmat, kesehatan, keselamatan dan memberikan kekuatan 
lahit dan batin, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari kekurangan dan 
ketidaksempurnaan. Hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan 
kemampuan yang penulis miliki. Oleh karena itu, kritik dan saran yang sifatnya 
membangun sangat penulis harapkan dan penulis ucapkan banyak terimakasih. 
Pada kesempatan ini penulis sampaikan ucapan terimakasih yang sebesar 
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 
skripsi isi dan kepada dosen pembimbing yang telah banyak memberikan 
bimbingan dan arahan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini, semoga amal baiknyaa mendapat imbalan dari Allah SWT.    
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Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis  
khususnya dan bagi para pembaca dan pihak-pihak terkait. Amin yaa rabbal 
‘alamin 
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